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ABSTRAK

Nurul Janatin, NIM. BO4205007, 2009, Fungsi Pengawasan Program Kerja
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya. Skripsi Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Kata Kunci : Fungsi Pengawasan Program Kerja Y ayasan

Rumusan dari permasalahan yang dikai dalam skripsi ini, yaitu :
Bagaimana Fungs Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Fungsi Pengawasan Program Kerja yang dilakukan oleh Yayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya

Untuk mengungkap persoaan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode kualitatif deskriptif yang berguna untuk
memeriksa fakta dan data mengenai Fungsi Pengawasan Program Kerja Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya, kemudian data tersebut
dianalisis secara kritis, sehingga diperoleh makna yang mendalam Fungsi
Pengawasan Program Kerja tersebut.

Dari hasil pendlitian ini ditemukan bahwa Fungsi Pengawasan Program
Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya. Dilakukan
dengan dua cara yakni pengawasan langsung, ketua Yayasan Anak Yatim dan
Fakir Miskin meninjau langsung ke lapangan dan mengamati serta menilai
program kerja. Dan pengawasan tidak langsung yang berupa laporan-laporan
tertulis yang disampaikan pada rapat bulanan, sekaligus laporan lisan yang
disampaikan pengurus kepada ketua Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin atas
pertanggung jawaban.

Dengan demikian Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi telah
melaksanakan fungsi pengawasan dengan baik, akan tetapi perlu adanya
peningkatan agar menjadi lebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam setigp organisasi peran manaemen sangat penting artinya
dalam kaitannya dengan kelangsungan hidup organisasi, karena berhasil atau
tidaknya organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada faktor
mangjemennya, baik itu mempengaruhi kinerja anggotanya dalam melakukan
tugasnya dalam organisasi seperti yang telah dikemukakan oleh Joseph L.
Massie dalan bukunya Dasar-Dasar Mangemen yang mendefinisikan
mangjemen sebagal proses yang mengarahkan langkah-langkah kelompok
menuju tujuan yang sama. Proses ini melibatkan teknik yang digunakan oleh
sekelompok orang untuk mengkoordinasikan aktivitas orang lain.*

Dan dalam setigp bentuk kepemimpinan yang bagaimanapun, maka
proses pengawasan merupakan suatu yang harus ada dan dilaksanakan.
Kegiatan ini untuk meneliti dan memeriksa apakah pelaksanaan tugas-tugas
perencanaan semula betul-betul dikerjakan. Hal ini juga untuk mengetahui
apakah terjadi penyimpangan, penyalahgunaan, kebocoran, kekurangan dalam
melaksanakan tugas-tugas dan sekaligus dapat mengetahui jika sekiranya
terdapat segi-segi dari kelemahan.

Salah satu fungs managjemen yang paling penting adalah fungs

pengawasan, karena dalam perjalanan organisas mencapa tujuannya,

! Joseph L. Lassie, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1990), h.5



pengawasan bertindak sebagai koreksi terhadap semua kinerja pada organisasi,
penilaian hasil pelaksanaan pekerjaan atau tugas, apakah mencapa standar
yang telah ditetapkan.

Pengawasan dapat diartikan sebaga kegiatan manger yang
mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan dari hasil-hasil yang dikehendaki. Untuk dapat
mengusahakan pekerjaan-pekerjaan sesuali dengan rencana atau maksud yang
sudah ditetapkan, maka harus dilakukan kegiatan pemeriksaan, pengecekan,
pencocokan, pengendalian dan sejenis itu.

Dengan demikian semua hal tersebut dapat menjadi bukti dan
perhatian serta sebagai bahan-bahan bagi pimpinan untuk selanjutnya
memberikan petunjuk yang tepat. Berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan, selanjutnya menentukan atau melanjutkan tugas-tugas semula
setelah mendapat bimbingan dan petunjuk untuk bekerja sesuai dengan
perencanaan semula. Pengawasan, mengetahui kegadian-keadian yang
sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk secara
tepat terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan semula.

Proses control ini, merupakan kewagjiban yang terus menerus
dilakukan, sangat memegang peranan di dalam melakukan tugas-tugas yang

dibagikan terhadap bagian-bagian tertentu, karena ia merupakan pengecekan

2 sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Mnajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983) h.



terhadap jalannya planning dalam organisasi, guna membersihkan dari hal-hal
yang mengakibatkan kegagalan dan akibat yang lebih buruk lagi.?

Fungsi pengawasan itu sendiri adalah suatu fungsi di mana tindakan
atau proses kegiatan itu dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan
kesalahan, kegagalan, untuk kemudian dilakukan perbaikan dan menjaga agar
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang ditetapkan. Namun
sebaliknya, sebaik apapun rencana yang telah di tetapkan, juga tetap
memerlukan pengawasan.*

Secara umum, program kerja dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas
yang menggambarkan di muka bagian kegiatan mengenai pekerjaan yang akan
dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengenai cara pelaksanaannya.”

Pertumbuhan dan perkembangan banyak terjadi pada organisasi yang
bergerak di berbagai bidang, baik itu organisasi sosid kemasyarakatan
maupun organisasi keagamaan. Organisasi islam (yang berorientasi sosial-
keagamaan) merupakan salah satu wadah dan sarana untuk menyebarkan
dakwah islamiyah dimuka bumi ini. Oleh karenanya, keberadaannya harus
senantiasa di jaga dan di pertahankan.

Demikianlah Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi ini,
sgjak pertama berdiri namanya Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Hidayah dan berdirinya sgak tanggal 3 Mei 1999. Tetapi pada tanggal 1

Agustus 2002 Yayasan ini ada perubahan nama yaitu Yayasan Anak Yatim

% Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, (Jakarta Pusat:
Pustaka Al-Husna, 1983), h. 77-78

4 Djati Julitriarsa, Manajemen Suatu Pengantar, (Y ogyakarta: BPFE, 1988), h. 101

® Sondang P.siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: gunung agung, 1996), h.111



dan Fakir Miskin Al-Kahfi dengan alamat di Jalan Nginden Baru 1V/22
Surabaya. Dan pada saat ini terjadi di beberapa sekian banyak lembaga-
lembaga di indonesia dan memiliki banyak program kerja, menurut lbu Hj.
Suwasih Soekirno hal ini juga terjadi pada salah satu lembaga Y ayasan Anak
Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi yang berlokas di Jalan Nginden Baru 1V/22
Surabaya. Telah melaksanakan pengawasan program kerja tersebut dan,
memiliki beberapa program kerja yang dalam setiap pengawasannya kurang
efektif.®

Agar satu lembaga berada pada kondisi dan posisi yang efektif dalam
upaya mencapa tujuan dan berbagai sasarannya, efektif tidaknya suatu
strategi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan berbagai sasaran suatu
lembaga, pengawasan memang dimaksudkan untuk lebih menjamin bahwa
semua kegiatan yang diselenggarakan dalam suatu lembaga didasarkan pada
suatu lembaga didasarkan pada suatu rencana strategi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pengawasan dilakukan untuk mencegah terjadinya deviasi dalam
suatu lembaga, untuk menentukan apakah implementasi strategi terlaksana
sebaga mana mestinya atau tidak.

Untuk dapat ke eksistensian suatu lembaga maka suatu lembaga harus
memiliki program kerja yang jelas, begitu juga dalam pelaksanaannya karena
tanpa mangjemen sumber daya manusia yang baik akan membuat lembaga
tersebut sulit dalam perkembangannya. Di dalam setiap organisas atau

lembaga memiliki dua jenis program atau kegiatan, yaitu program pokok dan

® Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Soewasih Soekirno padatanggal 11Maret 2009



program penunjang. Program pokok yaitu seluruh usaha yang dilakukan yang
berkaitan langsung dengan tujuan dan berbagai sasaran yang ingin dicapai
oleh organisas yang bersangkutan. Sedangkan program penunjang adalah
keseluruhan upaya yang dibuat oleh satuan-satuan kerja tertentu yang
meskipun tidak terlihat langsung dalam usaha pencapaian tujuan dan berbagai
sasarannya. Tetapi memberikan dukungan kuat ke arah keberhasilan
penyelenggaraan tugas pokok, misalnya penelitian dan pengembangan serta
pendidikan dan pelatihan.’

Pada intinya, apa yang kita sebut lembaga (intitutions) adalah pola-
polainteraks yang sangat stabil (giddes, 1979) yang diorganisir di seputar ide
penting. Pola-pola interaksi dalam organisasi publik dan nirlaba menjadi
"lembaga” manakala pola tersebut dimasuki oleh nilai dan karakter. Karakter
kelembagaan, membentang sebagai produksi, sgjarah yang mencakup pola
yang terpadu, dengan maksud tertentu, dan dengan dinamika (selzhick, 1975).
Komunitas juga dimasuki oleh nilai dan karakter sebagai hasil sgjarah dan
dengan maksud tertentu, integrasi yang dinamis.®

Menurut Harold Koontz yang dikutip oleh sukarna, bahwa fungs
mangemen ada 5 (lima), yaitu planning (perencanaan), organizing
(organisasi), staffing (penyusunan personalia), actuating (penggerakan) dan

controlling (pengawasan). Dalam hal ini peneliti menfokuskan pada salah satu

" Sondang P. Siagian, MPA, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
1992), h. 27

8 John M. Bryson, Perencanaan Srategi Sebagai Organisasi Sosial, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar Offset, 1999), h. 242-243



fungs mangjemen yaitu fungs pengawasan dalam program kerja Yayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-kahfi Surabaya.

G.R. Terry daam M. Manullang "Dasar-Dasar Manajemen” proses
manajemen yaitu menyusun rangkaian kerja untuk mencapal tujuan yang telah
ditetapkan planning, menentukan orang-orang yang menggerakkan tugas
organizing, menggerakkan orang-orang yang di pilih dengan memberikan
dorongan maupun arahan untuk berusaha keras dalam mencapai tujuan.
actuating, mengawasi jalannya pelaksanaan pelaksanaan tugas yang di
lakukan oleh para tenaga pel aksana dan mengukur efektivitas dan usaha-usaha
tersebut controlling.®

Control atau pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam
mangiemen untuk menjamin agar pelaksana kerja berjalan sesuai dengan
standar yang telah di tetapkan dalam perencanaan.’®

Menurut A.W.Widjgja, fungsi pengawasan adalah kegiatan pokok dari
mangjemen agar segala pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan proses
perencanaan dan sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan. Pengawasan
sebagai proses dimana tindakan, kesalahan, kekeliruan dan penyelewengan
dari perencanaan dapat segera diambil tindakan koreksi. Pengawasan pada

dasarnya berfungss memperbaiki segala kekeliruan, penyelewengan atau

® Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Prest,

1986), h. 16

64

%1 hu Kencana Syafi’l, Al-qur’an dan [lmu Administrasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.



penyimpangan dan segera dikembalikan atau diluruskan ke jalan yang
sebenarnya.'!

Jadi keseluruhan fungsi manajemen adalah aktivitas membandingkan
apa yang sedang di kerjakan dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Oleh
karenaitu diperlukan kriteria, norma, standard, dan ukuran.*?

Program kerja adalah perumusan kegiatan yang memuat gambaran
pekerjaan-pekerjaan yang akan di laksanakan yang di serta cara
pelaksanaannya, fasilitas yang di perlukan, waktu, penggunaan aat-alat
perlengkapan, ketentuan wewenang serta tanggung jawab pelaksanaan
program tersebut.*®

Pada dasarnya fungs manajemen dalam organisas itu tidak berada
pada satu pihak staf yang mengerjakan program kerja, tetapi pengawasan
terdapat pada pimpinan dari lembaga tersebut, dengan demikian keberadaan
fungs pengawasan itu sangat besar sekali dalam pelaksanaan kerja sebuah
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang mana pengawasan itu bisa
dilaksanakan oleh pimpinan.

Menurut Prof. Arifin Abdurrahman, mengatakan bahwa ada beberapa
faktor yang membantu control atau pengawasan dan mencegah kasus
penyelewengan serta penya ahgunaan wewenang yaitu:

1. Filsafat yang dianut organisasi

2. Agamayang mendasari seseorang tersebut

™ Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1990), h. 111
2 1nu Kencana Syafi’l, Al-Qur’an dan |lmu Administrasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

h. 64

13 pariati Westra dkk, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta:Haji Masagung, 1989), h. 357



3. Kebijakan yang dijalankan

4. Anggaran pembiayaan yang mendukung

5. Penempatan pegawai dan prosedur kerjanya
6. Kemantapan koordinasi dalam organisasi.**

Dari uraian diatas jelas bahwa semua organisasi (lembaga) pada
prinsipnya sama, yakni membutuhkan proses manaemen, diantaranya fungsi
pengawasan. Melalui kegiatan pengawasan akan memberikan informasi yang
cepat untuk selanjutnya dapat diambil langkah-langkah perbaikan atas
penyimpangan yang terjadi.

Demikian halnya dengan Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Kahfi Surabaya. Sebagai organisasi islam dalam melakukan kegiatan-kegiatan
atau aktivitas-aktivitas isam pada umumnya dalam program kerja Y ayasan
khususnya, yang mana fungss mangemen sangatlah penting dalam
pelaksanaan itu membawa keberhasilan. Sehingga kegiatan itu secara
langsung atau tidak langsung dapat bermanfaat.

Jadi dari penjelasan diatas dapat dissmpulkan bahwa fungs
pengawasan adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan organisasi agar dapat
berjalan sesuai dengan rencana dan fungsi dimaksudkan untuk mencari jalan
keluar atau pemecahan apabila terjadi hambatan pel aksanaan kegiatan, adapun
program kerja adalah. Secara umum, program kerja dapat diartikan sebagai

sebuah aktivitas yang menggambarkan dimuka bagian kegiatan mengenal

65

¥ Inu Kencana Syafi'l, Al-qur’an dan [lmu Administrasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.



C.

pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengenai cara
pel aksanaannya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mencoba
meneliti masalah tersebut dengan judul Fungs Pengawasan Program Kerja

Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya.

RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masal ah berdasarkan latar belakang diatas adal ah :
Bagaimana Fungsi Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim

dan Fakir Miskin Al-kahfi Surabaya?

TUJUAN PENELITIAN

Memperhatikan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui Fungsi Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim

dan Fakir Miskin Al-kahfi Surabaya.

MANFAAT PENELITIAN

Sebagaimana lazimnya penelitian diharapkan adanya manfaat dan
kegunaan, yaitu:
1. Manfaat Secara Teoritis

a Bagi pendliti sendiri atau penulis
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
ilmu managemen khususnya masalah yang berkaitan dengan fungsi
pengawasan program kerja sehingga mampu diterapkan di lapangan.

b. Bagi jurusan dan fakultas

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
bahan bacaan atau referens umumnya bagi fakultas dakwah khususnya
bagi jurusan managjemen dakwah dan sebagai bahan pertimbangan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang dilakukan mahasiswa jurusan
manajemen dakwah hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
perbandingan segjauh mana teori-teori yang sudah diperoleh dimasa
perkuliahan yang diterapkan secara nyata.

2. Manfaat Secara Praktis
Bagi Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
referensi bagi yayasan anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya,

khususnya dalam fungsi pengawasan program kerja yayasan.

E. DEFINISI KONSEP
Konsep atau pengertian adalah merupakan unsur pokok dari suatu
penelitian. Konsep yang sebenarnya adalah definisi secara singkat dari
kelompok fakta atau gejala yang menjadi pokok perhatian. Agar tidak terjadi
kekeliruan dalan pemaknaan mengenai fungs pengawasan program kerja

yayasan anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi ,maka peneliti akan
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memberikan gambaran dan beberapa teori yang ada hubungannya dengan

judul pendlitian, diantanya adalah :

1)

2)

3)

Fungs Pengawasan

Fungsi adalah kegunaan suatu hal.™® Menurut G.R. Terry yang
dikutip oleh Manullang bahwa " pengawasan” adalah sebaga proses untuk
menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan
mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai dengan rencana
semula.®®
Program Kerja

Secara umum, program kerja dapat diartikan sebagai sebuah
aktivitas yang menggambarkan dimuka bagian kegiatan mengenal
pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengenai
cara pelaksanaannya.'’
Anak Yatim

Anak yatim, menurut Nurkholis anak yatim adalah yang
ditinggalkan mati ayahnya selagi ia belum mencapai umur baligh. Dalam
islam anak yatim memiliki kedudukan tersendiri dan mereka mendapatkan

perhatian lebih dari Rosululloh SAW.*®

%5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 245
'8 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), h. 172-173
7 Sondang P. Siagian, filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1990), h. 111

18 http:/www.pikiran rakyat_rakyat.com/cetak/1204/10/renungan_jum’ at.htm
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4) Fakir Miskin
Fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta dan tidak ada tenaga
untuk bekerja, sedangkan miskin ialah orang yang ada sedikit harta dan
tenaga, tetapi penghasilannya jauh dari mencukupi.*®
Dari definisi-definisi diatas, peneliti memberikan pengertian bahwa
fungsi pengawasan program kerja yayasan anak yatim dan fakir miskin Al-
Kahfi yaitu untuk meningkatkan pengawasan program kerja yayasan anak

yatim dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan
skripsi, maka di susunlah sistematika pembahasan antaralain:

BAB | Pendahuluan, Bab ini berisi tentang gambaran umum yang
meliputi: Latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Sistematika Pembahasan.

BAB Il Kgjian Teoritik, Bab ini berisi tentang Kgjian Pustaka, Kgjian
Teoritik. Kgian Pustaka, meliputi : Pengertian Fungs Pengawasan dan
Program Kerja. Kgjian Teoritik, meliputi : Pengertian Pengawasan, Teknik
Pengawasan, Proses Pengawasan, Tipe-Tipe Pengawasan, Cara-Cara

Pengawasan, Prinsip Pengawasan, Fungsi Pengawasan, Tujuan Pengawasan,

1% Fahruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an jilid 1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h.353
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Manfaat Pengawasan.serta Program kerja. Kgjian Penelitian Terdahulu Y ang
Relevan.

BAB Il Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan masalah dengan data yang di miliki dengan menggunakan
metode dan teknik sesuai dengan permasalahan yang diangkat, meliputi
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Subyek Penelitian, Jenis dan Sumber Data,
Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data,
dan Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

BAB 1V Penygjian Dan Analisis Data, Bab ini disgjikan tentang :
Setting Penelitian yang meliputi : Sgarah Berdirinya Yayasan, Letak
Geografis, Tujuan Didirikannya Y ayasan, Vis dan Misi, Struktur Organisas,
Susunan Pengurus, Sarana dan Prasarana, Program Kerja. Penygjian Data,
Analisis Data, dan Pembahasan.

BAB V Penutup, Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan peneliti
yang bersifat konseptual dan terkait langsung dengan rumusan masalah serta
saran-saran yang bersumber pada temuan penelitian, pembahasan dan

simpulan hasil penelitian.



BAB |1

KERANGKA TEORITIK

A. Kagjian Pustaka
1. Fungs Pengawasan
a Pengertian Fungsi Pengawasan

Menurut G.R. Tery ada 4 fungs mangemen, yaitu
planning, (perencanaan) organizing, (pengorganisasian), actuating
(penggerakan), dan controlling (pengawasan).

Sedangkan pengawasan menurut Harold kootz yang dikutip
oleh Sukarna, bahwa fungsi pengawasan managjemen ada 5 (lima) yaitu
planning (perencanaan), organizing (organisasi), staffing (penyusunan
personalia), actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).*

Fungsi pengawasan itu sendiri adalah suatu fungsi dimana
tindakan atau proses kegiatan itu dilakukan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan kesalahan, kegagalan, untuk kemudian dilakukan
perbaikan dan menjaga agar pelaksanaan berbeda dengan rencana yang
ditetapkan. Namun sebaliknya, sebaik apapun rencana yang telah
ditetapkan, jugatetap memerlukan pengawasan.

Oleh sebab itu diantara perencanaan dan pengawasan
mempunyai hubungan sangat erat, diibaratkan seperti kedua sis mata

uang yang sama, dan semua fungsi-fungsi dari manajemen mempunyai

! sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 6

14



15

hubungan yang saling terkait. “Pengawasan membantu penilaian
apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia,
pengarahan dan pengawasan.?

Oleh sebab itu diantara perencanaan dan pengawasan
mempunyai hubungan yang sangat erat, diibaratkan seperti kedua sisi
mata uang yang sama, dan semua fungsi-fungsi dari manaemen
mempunyai  hubungan yang saling terkait. “Pengawasan membantu
penilaian apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusuna
personalia, pengarahan dan pengawasan telah dilalaksanakan secara

efektif dan fungsi pengawsan itu sendiri harus diawasi” .2

Perencanaan Pengorganisasian Penyusunan Pengarahan Pengawasan
Personalia

A A A A A

Pengawasan

Gambar 1.1
Hubungan pengawasan dengan fungsi-fungsi mangemen
Menurut G.R. Terry dalam bukunya” Principles Management”
“Fungsi pengawasan adalah proses penentuan apa yang harus
dicapai, yaitu standart apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,

menilai pelaksanaan dan bila mana perlu melakukan perbaikan-

2 Djati Julitrasi, Manajemen suatu Pengantar, (Y ogyakarta: BPFE, 1988), h. 101
3 T. Hani. Handoko, Manajemen edisi 2, (Y ogyakarta: BPFE, 1999), h, 360
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perbaiakan sehingga sesua dengan rencana yaitu selaras dengan
standard”.*

Dadam bukunya “Dasar-Dasar Mangemen” Manullang
mengartikan” fungsi pengawasan ialah suatu proses untuk menetapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi
bila perlu dengan maksud supaya pel aksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana semula’.’

Sedangkan menurut Drs. M.H. Saragih, dalam bukunya “Azas-
Azas Organisass dan Management,” fungs pengawasan adalah
kegiatan mangjer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan
terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang
dikehendaki. Rencana yang beratpun gagal sama sekali bilamana

manajer tidak melakukan pengawasan.®

Penyempurnaan
Feedback

Gambar 2.2
Hubungan timbal balik
Antara perencanaan dengan pengawasan

* Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h.360
® Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan: Ghalia Indonesia, 1988), h. 88
%M. H. Saragih, Azas-Azas Organisasi dan Manajemen, (Bandung: Tarsito, 1982), h.88
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Dari uraian diatas nampak bahwa fungsi pengawasan
menghendaki adanya tujuan-tujuan dan rencana-rencana yang belum
dibuat. Dalam sebuah pengawasan perlu adanya sebuah standart (alat
ukur) guna mengetahui sgjauh mana kegiatan atau aktivitas itu
terlaksana dan pengawasan merupakan tindakan perbaikan dalam
pelaksanaan kerja, agar supaya kegiatan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan instruksi-instruksi sehingga
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

Dari penjelasan masing-masing pendapat dapat disimpulkan
pula bahwa pengawasan tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa
adanya perencanaan. Dan rencana atau rencana tujuan tidak akan
tercapai secara optimal jika tidak disertai dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen.

Artinya, bahwa fungsi perencanaan sangat mempengaruhi
kegiatan pengawasan, sedangkan pengawasan yang  efektif
memberikan umpan balik untuk perencanaan. Dengan demikian
perencanaan dan pengawasan mempunyai hubungan yang sangat erat.

Pengawasan dalam pandangan islam dilakukan untuk
meluruskan yang tidak lurus, mengorekss yang salah dan
membenarkan yang hak. Pengawasan dalam garan Islam, terbagi

menjadi 2 hal, yaitu:
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1) Pengawasan (Kontrol) yang berasal dari diri sendiri

Yaitu “Kontrol yang bersumber dari tauhid dan keimanan

kepada Alloh SWT. Seseorang yang yakin bahwa Alloh pasti

mengawas hambanya, maka ia akan bertindak hati-hati ketika

sendiri, ia yakin bahwa Alloh yang kedua, dan ketika berdua, ia

yakin Alloh yang ketiga®.”

Hal ini sesua dengan firman Alloh dalam surat Al-

Mujadalah ayat 7, yang berbunyi :

(7)

Artinya: Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,
melainkan Dialah keenamnya. dan tiada (puld)
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. kemudian Dia akan
memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.®

" Didin Hafinuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta:

Gemalnsani, 2003), h. 156

8 Departemen AgamaRI, Al-Qu’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama

RI, 1971), h. 909



19

2) Pengawasan (Kontrol) yang berasal dari luar diri sendiri

Yaitu " Sistem pengawasan itu juga akan lebih efektif jika
sistem pengawasan dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem itu dapat
terdiri atas mekanisme pengawasan dari pimpinan yang berkaitan
dengan penyelesaian yang telah didelegasikan, kesesuaian antara
penyel esaian tugas dan perencanaan tugas dan lain-lain”.®

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang Built in
ketika menyusun program. Tujuannya agar seseorang Yyang
melakukan sebuah pekerjaan merasa bahwa pekerjaan atau
kegiatannya itu diperhatikan oleh atasan. Jadi pengawasan yang
paling efektif adalah pengawasan dari dalam diri sendiri atau suatu
pekerjaan itu diawasi.

Pengawasan yang baik tidak dapat dilepasakan dari
pemberian punishment (hukuman) dan reward (imbalan). Jika
seorang karyawan melakukan tugasnya dengan baik, sebaiknya
diberi reward tidak hanya berupa materi, namun bisa berupa pujian
atau penghargaan. Tetapi jika seorang karyawan tidak baik dalam
tugasnya, maka karyawan itu perlu diberi punishment. Bentuk dari
punishment bermacam-macam mulai dari teguran, skors, sampai

»10

pada tahap akhir yaitu pemecatan.

° Didin Hafinuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta:
Gema Insani, 2003) h. 157

% Bidin Hafinuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah dalam Praktek, (Jakarta:
Gema Insani, 2003) h. 158
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Jadi dari penjelasan teori-teori diatas dapat disimpulkan
bahwa fungs pengawasan adalah untuk mengatur kegiatan-
kegiatan organisasi agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan
fungsi dimaksudkan untuk mencari jalan keluar/pemecahan apabila
terjadi hambatan pelaksanaan kegiatan.

2. Program Kerja
a Pengertian Program Kerja

Program mengandung pengertian " Rencana’™*

yaitu sederetan
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Program bisa
juga diartikan segala sesuatu yang dicoba dilakukan seseorang dengan
harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh.* Jadi program kerja
merupakan perumusan kegiatan yang menurut gambaran pekerjaan
yang dilaksanakan disertai cara pelaksanaannya, fasilitas yang
diperlukan, waktu penggunaan dan ketentuan wewenang serta
tanggung jawab pelaksanaan program

Program bisa diartikan segala sesuatu yang dicoba dilakukan,
bisa juga tidak dinamakan program apabilakegiatan yang akan
dilaksanakan tanpa direncanakan terlebih dahulu oleh karena itu suatu
program merupakan kegiatan yang direncanakan yang diarahkan pada
pencapaian tujuan-tujuan menggambarkan yang akan dilakukan
organisas dalam pelaksanaan strategi. Proses pelaksanaa program

terdiri atas:

" parinata Westra, Ensiklopedia Administrasi, h. 356
12 suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan (Jakarta : Bina Aksara, 1981), h.1



1).

2).

3).

21

Persiapan dan analisis usulan program baru

Andlisis terhadap program yang sedang berjalan dengan sasaran
memperbaiki profitabilitas dari program tersebut

Sistem yang mengkoordinasikan program yang terpisah untuk
mengoptimalkan program secara keseluruhan

Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan

dari suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang

dibuat untuk rentang waktu yang telah ditentukan oleh  suatu

organisasi. Program kerja ini akan menjadi pegangan bagi organisas

dalam menjalankan rutinitas roda organisasi. Program kerja juga

digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan cita cita organisasi. Ada

dua alasan pokok mengapa program kerja perlu disusun oleh suatu

organisas :

a

Efisiens organisasi

Dengan telah dibuatnya suatu program kerja oleh suatu
organisas maka waktu yang dihabiskan oleh suatu organisas
untuk memikirkan bentuk kegiatan apa sgja yang akan dibuat tidak
begitu banyak, sehingga waktu yang lain bisa digunakan untuk
mengimplementasikan program kerja yang telah dibuat.
Efektifitas organisasi

Keefektifan Organisasi juga dapat dilihat dari sisi ini,
dimana dengan membuat program kerja oleh suatu organisasi maka

selama itu telah direncanakan sinkronisasi kegiatan organisasi



22

antara bagian kepengurusan yang satu dengan bagian kepengurusan

yang lainnya.™®

B. Kajian Teoritik

1. Fungs Pengawasan

a Pengertian Fungs Pengawasan

Pengawasan sering juga disebut pengendalian, dan merupakan
fungsi manajemen yang mempunyai hubungan yang erat dengan fungsi
perencanaan. Demikian erat hubungan antara pengawasan dan
perencanaan sehingga pengawasan tidak mungkin dapat dilaksanakan
tanpa kegiatan perencanaan. Begitu pula sebaliknya rencana tidak akan
tercapai secara optimal jika tidak disertai dengan pelaksanaan fungsi
pengawasan. Perencanaan merupakan kegiatan penentu tujuan,
sedangkan pengawasan ditujukan agar kegiatan-kegiatan untuk
merealisasikan tujuan serta efektifitas pendayagunaan sumber-sumber
agar tidak menyimpang dari rencana. Mealui pelaksanaan fungs
pengawasan dapat diketahui secara dini apakah tercapal tujuan sesuai
dengan rencana atau malah terjadi kesenjangan akibat adanya
penyimpangan-penyimpangan.**

Menurut M. Manullang dalam bukunya Dasar-Dasar
Manajemen menyebutkan bahwa pengawasan merupakan suatu proses

untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya

173-174

13 http:/www.pikiran rakyat_rakyat.com/cetak/1204/10/renungan_jum’ at.htm
1 Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi, (Bandung : CV Sinar Baru, 1992), h.
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dan mengoreks bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan rencana semula.™
b. Teknik Pengawasan
Pengawasan dapat dilakukan dengan mempergunakan cara-cara
sebagai berikut: *°
1). Pengawasan langsung
Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan ketika kegiatan
sedang berlangsung. Pengawasan ini dapat berupa :
a) Inspeks langsung
b) Observas ditempat (on the spot observation)
c) Laporan ditempat (on the spot report) yang berarti juga
penyampaian keputusan di tempat bila diperlukan.
2). Pengawasan tidak langsung
Pengawasan tidak langsung dapat dilakukan dengan tanpa
harus turun ke lapangan untuk memantau kegiatan yang sedang
berlangsung akan tetapi melalui laporan yang disampaikan oleh
bawahan, laporan-laporan itu berbentuk :
a. Laporan tertulis
Laporan tertulis merupakan suatu pertanggung jawaban
bawahan kepada atasannya menangangi pekerjaan yang
dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas yang

diberikan atasan oleh bawahan, maka atasan dapat membaca

%M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1990), h. 173
16 sarwoto, Dasar-Dasar Manajemen, h. 103
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apakah bawahan tersebut melakukan tugas yang diberikan
kepadanya dengan penggunaan hak-hak atau kekuasaan yang
didelegasikan kepadanya.

Kesukaran dari pemberian pertanggung jawaban seperti
ini ialah bawahan tidak dapat menggambarkan semua kejadian
dari aktivitas seluruhnya, dengan katalain laporan tertulis dapat
disusun sedemikian rupa sehingga bersifat berlebih-lebihan,
artinya hasil yang dicapai bawahan dilaporkan.

b. Laporan lisan

Pengawasan dilakukan dengan mengumpulkan fakta-
fakta melalui laporan lisan yang diberikan bawahan.
Wawancara yang ditujukan kepada orang-orang atau
segolongan tertentu yang dapat memberi gambaran dari hasil
sesungguhnya yang dicapai bawahannya. Dengan cara ini
kedua pihak aktif, bawahan memberikan laporan lisan tentang
hasil pekerjaannya dan atasan dapat menanyakan lebih lanjut
untuk memperolen fakta-fakta yang diberlakukannya.
Pengawasan dengan cara ini dapat mempererat hubungan
bawahan kepada atasannya, karena adanya kontak wawancara

antara mereka.'’

M. Manullang, Dasar- Dasar Manajemen, h.178-179
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C. Proses Pengawasan
Untuk mempermudah pelaksanaan tugas pengawasan dalam
merealisasikan tujuan, harus pula dilalui beberapa fase atau urutan
pelaksanaan, karena pengawasan adalah suatu proses pengawasan
menurut G.R. Terry dalam manajemen biasanya terdiri dari 4 (empat)
tahap yaitu:
1). Penetapan standart
Dalam pengukuran/menilai  pelaksanaan/hasil pekerjaan
bawahan, kita harus mempunya alat penilai, pengukuran standar
diartikan sebagai suatu satuan pengawasan yang dapat digunakan
sebagai “ patokan” untuk penilaian hasil-hasil.

Bentuk-bentuk dari standar adal ah:

a) Standar fisik physical standard semua standar yang
dipergunakan untuk menilai/mengukur hasil  pekerjaan
bawahan dan bersifat nyata tidak dalam bentuk uang, meliputi
kualitas barang, hasil produksi/jasa, waktu dan sebagainya.

b) Standar moneter standar dalam bentuk uang/biaya meliputi:
biaya tenaga kerja, biaya pengeluaran, biaya pendapatan, dan
sebagainya.

c) Standar intangblue standar yang biasa digunakan untuk

mengukur/menilai kegiatan bawahan yang sukar diukur baik
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dengan bentuk fisik maupun dalam bentuk uang, misanya

mengukur sikap pegawai.™®

2). Pengukuran Pelaksanaan K egiatan

“Pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai proses yang

berulang-ulang dan terus-menerus. Ada beberapa cara untuk

melakukan pengukuran pelaksanaan, yaitu: melalui pengamatan,

laporan-laporan baik lisan maupun tulis atau melalui pengambilan

sampel dan sebagainya’.™®

3). Pembandingan pelaksanaan dengan standar Evaluate

Pada tahap ini, yaitu dengan membandingkan hasil

pekerjaan bawahan actual Result dengan alat ukur atau standart

yang telah ditentukan. Dengan adanya tahap ini,

dapat

mengidentifikasi penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan,

sehingga penyimpangan itu dapat diperbaiki di dalam pelaksanaan

tugas yang akan datang.

4). Pengambilan Tindakan Koreksi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam sebuah

pelaksanaan. Tahap ini dilakukan jika dalam pelaksanaan prestas

rendah dibawah standar dan tindakan ini diambil

untuk

menyesuaikan hasil pekerjaan nyata yang menyimpang agar sesuai

dengan standar atau rencana yang telah ditentukan sebelumnya.®

8 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan: GhaliaIndonesia, 1988), h. 185
¥ T Hani Handoko, Manajemen edisi 2, (Y ogyakarta: BPFE, 1999), h, 364
2 Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan: GhaliaIndonesia, 1988), h. 188
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Tindakan koreks selain bertujuan untuk mencari kesalahan,
juga memberikan bagaimana cara memperbaikinya dan
menerangkan apa yang menyebabkan terjadi penyimpanagan. Jika
hasil kinerja menyimpang dan tidak sesuai/belum mencapa
standard yang ditentukan, maka manger/pimpinan perlu
melakukan tindakan perbaikan/penyesuaian hingga mengubah
standar yang digunakan.*

Hasil yang berbeda oleh adanya penyimpangan tidak boleh
ditunda, dimanfaatkan, dikompromikan, tetapi harus segera
ditangani dan diperbaiki dengan mengambil tindakan. Ada 2
tindakan korektif yang dapat dilakukan jika terjadi penyimpangan,
yaitu:

a. Tindakan korektif segera, yaitu tindakan korektif terhadap
berbagai hal masih merupakan gejaa-gejaa.

b. Tindakan korektif mendasar, yaitu melakukan tindakan korektif
terhadap penyimpangan yang terjadi dengan terlebih dahulu
mencari serta mendapatkan sumber-sumber yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan. Melakukan tindakan korektif atas
suatu penyimpangan diharapkan pelaksanaan kerja akan

berjalan sesuai dengan rencana.®

2 Mochtar Effendy, Manajemen Islam, (Jakarta: Bharatara, 1996), h. 117
2 Ulbert Silalahi, Studi Ilmu Administrasi, (Bandung: Sinar Baru, 1992), 177
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Tindakan korektif sangat perlu dan harus segera
dilakukan dan jangan dibiarkan berlarut-larut, karena akan

menimbulkan kerugian waktu, tenaga, material dan keuangan.

Penetapan Penentuan pengukuran Pengukuran Pembandingan
Standar pelaksanaan kegiatan Pelaksanaan dengan standar
Pelaksanaan Kegiatan evaluas
1 A A A

Pengambilan

Koreksi <

Gambar 2.3

Proses pengawasan

d. Tipe-Tipe Pengawasan

Ditinjau dari waktu pelaksanaannya, pengawasan terbagi

menjadi 3 (tiga) yaitu:

1

Pengawasan pendahuluan feed forward control, sering disebut
streering controls, dirancang untuk mengantisipas masalah-
masal ah/penyimpangan-penyimpangan dari standar atau tujuan
dan memungkinkan koreks dibuat sebelum suatu tahap kegiatan
tertentu diselesaikan.

Pengawasan semacam ini merupakan pengawasan yang
cukup agresif. Perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dan

membuat realisasi rencana terhambat akan selalu diantisipasi.®

% Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997), h. 452
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Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
kegiatan concurnent control. Pengawasan ini sering disebut
pengawasan “yatidak”, sceering control atau “berhenti-terus’.
Pengawasan ini dilakukan selama suatu kegiatan berlangsung dan
tipe semacam ini merupakan pengawasan dimana suatu kegiatan
itu terus dilanjutkan atau tidak apabila ada persetujuan atau ada
kondisi tertentu yang harus dipenuhi.

Tipe pengawasan ini kurang populer dibanding dengan tipe
feedforword, tetapi tipe ini setidaknya dapat digunakan sebagai
pelengkap dan digunakan bersamasama dengan pengawasan
feedforward. Dengan penggunaan bersama maka akan
meningkatkan keamanan program kerja atau kegiatan yang sedang
dilaksanakan.**

Pengawasan umpan balik feedback, sering disebut sebagai
“pastaction controls”, pengawasan ini mengukur dan
mengevaluasi hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah
diselesaikan.”®> Dan mencari penyebab-penyebab tersebut dapat
digunakan untuk perencanaan dimasa mendatang untuk kegiatan

yang sama.

2 Mamduh. M. Hanafi, Manajemen, h. 453
% T, Hani Handoko, Manajemen edisi 2, (Y ogyakarta: BPFE, 1999), h. 361-362
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Umpan balik merupakan unsur esensial dalam setiap proses
pengawasan, umpan balik biasanya diperoleh dengan acuan apa
tujuan yang hendak dicapai dan dengan alat-alat yang dirancang.?

Tiga tipe pengawasan seperti yang dicontohkan pada

gambar sebagai berikut:

('}E?Fka” befum K egiatan sedang Kegiatan telah
fauen dilaksanakan dilaksanakan
Feed forword control Concurent control Feedback control
Gambar 2.4

Tipe-Tipe Pengawasan
e. Cara-CaraPengawasan

Daam sebuah pengawasan tentunya mempunya cara-cara
yang digunakan dalam pertanggung jawaban tugas, ada 4 (empat)

macam dasar penggolongan cara pengawasan, yaitu:

1) Personal Observation (Peninjauan pribadi)

Mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga
dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara seperti ini
memberi kesan kepada bawahan bahwa mereka diamat-amati

secara keras dan kuat.

% Fremont E Kast, Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 732



2)

3)

4)

31

Ora Report (Interview atau Lisan)

Pengawasan dilaksanakan dengan mengumpulkan fakta-
fakta melalui laporan lisan yang diberikan bawahan, dilakukan
untuk  menghilangkan kesalahpahaman atau mendapatkan
tambahan informasi.

Written Report (Laporan Tertulis)

Merupaka suatu pertanggung jawaban kepada atasannya
mengenai pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan instruksi dan
tugas-tugas yang diberikan atasannya. Laporan tertulis akan baik
apabila bersifat komprehensip dan mengandung informasi yang
mendetail.*’

Control By Exception (Pengawasan K ekecualian)

Pengawasan yang berdasarkan pada soal-soal kekecualian,

biasanya dilakukan bila diterima laporan yang menunjukkan

adanya peristiwa-peristiwaistimewa ?®

Prinsip Pengawasan

Untuk mendapatkan suatu sistem pengawasan yang efektif

maka perlu dipenuhi beberapa prinsip pengawasan yang sangat

berguna dalam pengembangan sistem pengawasan.

1).

Pengawasan harus adanya rencana tertentu

2 G.R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 168
% Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 179
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2). Adanya pemberian instruksi atau perintah serta wewenang kepada
bawahan.”
3). Pengawasan harus bersifat fleksibel
Suatu pengawasan harus fleksibel (kenyal), harus tetap
dilaksanakan dalam keadaan apapun, meskipun terjadi perubahan-
perubahan terhadap rencana-rencana diluar dugaan.
4). Pengawasan harus dapat menunjukkan secara tepat penyimpangan-
penyimpangan
Suatu pengawasan akan efektif sekali apabila atasan dapat
mencegah adanya penyimpangan-penyimpangan dan jika
penyimpanagan itu telah terjadi dengan cepat, maka harus segera
diambil tindakan, sehingga tidak menimbulkan kerugian-kerugian
yang lebih besar.
5). Pengawasan harus menjamin adanya tindakan korektif
Penyimpangan-penyimpangan yang telah diketahui setelah
pelaksanaan pengawasan sangatlah tidak cukup tanpa diserta
kemungkinan adanya tindakan-tindakan korektif.
6). Pengawasan harus bersifat ekonomis
Pengawasan yang dilakukan harus tidak menimbulkan
pemborosan-pemborosan, tetapi harus lebih ekonomis dan biaya-
biaya yang dikeluarkan harus sesuai dengan kebutuhan dan sasaran

pengawasan.

2 Djati julitriarsa, Manajemen Suatu Pengantar, h. 42
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7). Pengawasan harus mencerminkan pada organisasi

Hal ini amatlah perlu, karena jelas apa yang diawasi adalah
kegiatan-kegiatan penting dan organisasi yang dilakukan oleh
orang-orang bertanggung jawab dalam bertanggung jawab dalam
organisasi ¥

g. Fungs Pengawasan
Daam melaksanakan fungsi pengawasan dalam sebuah
organisasi dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu :
1). Pendekatan kelembagaan (institutional approach)

Dalam metode pertama fungsi pengawasan dalam tersendiri
yang bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dalam arti
pengusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai tanpa
menemui  kesulitan-kesulitan yang berarti. Untuk menjamin
terlaksananya fungsi ini secara efektif harus diperhatikan
kedudukan lembaga itu dalam struktur organisasinya.

2). Pendekatan sistem (system approach)

Dalam pendekatan ini, pengawasan dilakukan melaui
pendekatan sistem, sistem adalah urutan prosedural yang dianut
dalam menyelesaikan kegiatan rutin organisasi, sistem ini harus
diatur sedemikian rupa sehingga tidak memungkinkan terjadinya

hal-hal yang tidak menguntungkan organisasi dan harus menjamin

% susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Managjemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta:
BPFE, 1998), h. 125-126



keefisenan serta diarahkan untuk mencapai tujuan organisas
secara maksimal >
h. Tujuan Pengawasan
Tujuan utama pengawasan adalah agar kegiatan itu sesuai

dengan standarnya, namun jika dirinci lebih lanjut, maka tujuan fungsi

pengawasan adalah:

1). Untuk mengetahui apakah pelaksanaannya cukup efisien

2). Untuk mengetahui apakah pelaksanaannya tidak mengalami
kesulitan-kesulitan yang berarti

3). Untuk mengetahui penyebabnya apabilaterjadi penyimpangan

4). Untuk mengetahui pemecahannya, sehingga pelaksanaan sesua
dengan standarnya.*

i. Manfaat Pengawasan
Terlepas dari teknik mana yang dianggap paling tepat untuk

digunakan, manfaat terpenting dari pengawasan ialah.

1). Tersedianya bahan informasi bagi manajemen tentang situasi nyata
dalam mana organisasi berada.

2). Dikendinya faktor-faktor pendukung terjadinya operasionalisasi
rencana dengan efisien dan efektif

3). Pemahaman tentang berbagai faktor yang menimbulkan kesulitan

dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional

31 Sofyan Syafri Harahap, Akutansi Pengawasan Manajemen dalam Prespektif Islam,
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, 1992), h.108
%2 |bnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi, (Jakarta: Rineke Cipta, 1994), h.148



35

4). Lankah-langkah apa yang segera dapat diambil untuk menghargai
kinerja yang memuaskan
5). Tindakan preventif apa yang segera dilakukan jika ada
penyimpangan.®
2. Program kerja
a Pengertian Program Kerja

Program adalah aktivitas yang menggambarkan dimuka bagian
mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk
mengenai cara pelaksanaannya. Aktivitas yang menggambarkan
dimuka ini biasanya menyangkut juga jangka waktu penyelesaiannya,
pengguna material dan peralatan yang diperlukan, pembagian
wewenang dan tanggung jawab serta kejelasan lainnya yang dianggap
perlu.®

Program kerja merupakan jaringan yang kompleks yang terdiri
dari tujuan, kebijakan, prosedur, aturan penugasan. Langkah yang
harus dilakukan, alokasi sumber daya dan elemen lain yang harus
dilakukan berdasarkan aternative tindakan yang dipilih. Biasanya
modal dan anggaran dipaka untuk mendukung program. Program
merupakan rencana sekali pakai untuk serangkaian aktivitas yang
besar. Program dapat menyangkut tujuan, langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, kebijakan, prosedur aturan,

unit organisasi atau orang yang bertanggung jawab terhadap setiap

3 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 261
% Parinata Westa, Sunarto, 1bnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta:CV: Haji
Masagung, 1989), h. 357
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langkah.®® Dengan demikian program kerja mencakup serangkaian

aktivitas yang relatif luas. Suatu program menvisuaisasikan langka

langkah utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan, dan unit untuk
anggota organisasi bertanggung jawab untuk setiap langkah, serta
urutan pengaturan waktu setiap langkah.*

Program kerja pada dasarnya mempunyai ruang lingkup yang
lebih  besar. Bila program kerja diterapkan ia bersifat
menyelurun/menggarap semua bagian fungsi sebuah organisasi.
Program kerja akan menjamah semua el emen, unsur/input. Yang harus
didaya gunakan oleh organsasi oleh meningkatkan kinerja organisasi
tersebut, unsur tersebut dapat dirinci sebagai berikut.’

1). Sarana dan prasarana: yakni melihat kondisi dan kemampuan
semua sarana maupun prasarana yang ada, masih layak/tidak. Bila
masih layak, maka apa sgja perbaikan dan penyempurnaan yang
harus dilakukan guna menunjang program yang akan dilakukan
tahun depan.

2). Proses kerjalmetode kerja: artinya menentukan metode yang
digunakan dan proses yang dijalankan untuk menunjang
pel aksanaan program kerja kedepan.

3). Kemampuan sumber daya manusia: artinya dengan mempunyai

sumber daya yang berkualitas maka suatu organisasi dapat berjalan

* Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997), h. 131

% Bedjo Siswanto, Manajemen Modern, (Bandung: PT. Sinar Baru, 1990), h. 60

37 Akhmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum,
2004), h. 8-11
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dengan baik. Untuk mengetahui kemampuan sumber daya manusia
terhap metode proses kerja oleh pimpinan organisasi untuk
memenuhi sampai dimana kemampuan anggota pengurus untuk
melaksanakan pekerjaannya. Maka dibutuhkan suatu penyesuaian
dengan bidang masing-masing dilapangan, dipenelitian tersebut
maka pimpinan akan mampu mengidentifikasi kemampuan
pengurus dalam melaksanakan tugasnya.

Gairah kerja/lmotivasi sumber daya manusia Dalam ha ini,
seorang pimpinan organisas harus mampu memotivas anggotanya

untuk mencapai kepuasan kerjayang semaksimal mungkin.

b. Tujuan Program Kerja

Tujuan dari adanya program kerja yang disusun oleh organisasi

antaralain:

1).

2).

3).

Sebagai acuan dalam menjaankan tugas-tugas meningkatkan
prestas kerja pengurus maupun anggota, baik secara individu
maupun kelompok, sampai setinggi-tingginya dengan memberikan
kesempatan pada mereka untuk memenuhi kebutuhan aktualisas
diri dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Peningkatan prestass yang terjadi pada pengurus secara
perorangannya pada gilirannya akan mendorong semangat kerja
pengurus secara keseluruhan.

Merangsang minat dalam mengembangkan pribadi dengan tujuan

meningkatkan kerja dalam meraih prestasi kerja.
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Membantu organisasi untuk pengembangan dimasa depan

Memberikan kesempatan kepada semua pengurus maupun anggota
untuk mengeluarkan perasaannya tentang kerja’lhal-hal yang
berkaitan dengan organisai. Dengan demikian jalur komunikas dan
dialog akan terbuka dan diharapkan. Prestas kerja juga akan

mengarah pada atasan maupun bawahan.

c. Manfaat Program Kerja

1).

2).

3).

Penyusunan program dan pengembangan pengurus

Dengan adanya program kerja dapat diketahui/diidentifikasi
apa sgja yang harus dilakukan pengurus untuk membantu agar
mampu mencapai program kerja yang akan ditetapkan.
Penyusunan program suksesi dan kaderisasi

Dengan adanya program kerja, selayaknya juga dapat
diidentifikasi siapa sga yang mempunya potensi untuk
dikembangkan karirnya, dengan dicalonkan untuk menduduki
jabatan-jabatan yang tanggung jawabnya lebih besar pada masa
yang akan datang.
Pembinaan pengurus

Pelaksanaan program kerja juga dapat menjadi sarana untuk
meneliti hambatan pengurus dalm meningkatkan prestasi kerjanya.
Bila ternyata hambatannya bukan pada kemampuan, tetapi
kemampuan (motivasi dan sikap) maka program pembinaan yang

tepat dapat dilakukan pembinaan mungkin berupa teguran untuk
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atasannya, penasehat yang diangkat untuk organisasi dengan
demikian, analisis program kerja merupakan program dari
pengembangan organisasi.

Penyusunan program kerja merupakan jangka pendek.
Dengan demikain, penyusunan program kerja merupakan rincian
yang sistematis dari rencana jangka sedang atau menengah. Ke
enam pertanyaan what, which, when, where, how, dan who yang
dicari dan diupayakan ditemukan jawabannya dalam perencanaan
harus terjawab dalam penyusunan program kerja dengan pengertian
bahwa jawaban tersebut lebih bersifat kualitatif, menyatakan secara
jelas, mutu hasil pekerjaan ditetapkan secara pasti dan disusun
sedemikian rincinya sehingga dapat dijadikan pedoman dan
penggunaan dalam penyelenggaraan kegiatan operasional.®
Dengan demikian, analisi program kerja merupakan bagian dari

proses pengembangan organisasi.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk melengkapi isi dan sebagai pembanding isi penelitian, pendliti
melihat ada perbedaan dalam judul yang diteliti, diantaranya:
. Ita Puspita Sari, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Islam

Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Mangemen Dakwah, 2003, yang

h.37

% sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001),
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berjudul "Manajemen Magid (Studi Analisa Fungs Pengawasan di
Y ayasan Masjid Mujahidin Perak Surabaya)

Daam penditiannya membahas tentang bagaimana Fungs
Pengawasan di Yayasan Magid Mujahidin Surabaya. Pelaksanaan
pengawasan di Yayasan Magjid Mujahidin Perak Surabaya di lakukan oleh
ketua Ta mir dengan menggunakan dua cara, yakni pengawasan langsung
dan tidak langsung terhadap aktivitas program kerjanya, dan setiap bidang
masing-masing dalam mencapai tujuannya. Fungsi pengawasan di yayasan
masjid mujahidin perak surabaya telah menerapkan fungs pengawasan
yang baik ini dapat di lihat dengan adanya, laporan pertanggung jawaban
pada setiap ketua bidang masing-masing dan pada setiap kegiatannya.
Sehingga kegiatan ini tidak terlewatkan satupun dengan diadakannya suatu
evauasi untuk dapat diketahui bahwa tujuan yang terkandung dalam satu

program kerja sudah dapat dicapai secara efektif.

. Kuntum Zi'ma Niswata, NIM B0O4300163, Fakultas Dakwah Institut

Agama Islam Negeri Surabaya, Jurusan Manajemen Dakwah, 2004, yang
berjudul "Fungs Pengawasan Dalam Program Kerja Yayasan Magid
Baiturrahchim Bambe Driyoregjo Gresik”

Daam penelitiannya membahas tentang bagaimana fungs
pengawasan di yayasan masjid Baiturrachim dilakukan oleh ketua Ta mir
dengan menggunakan dua cara yakni pengawasan lansung , ketua ta’ mir
masjid baiturrchim melihat dan mengikuti secara langsung jaannya

pelaksanaan program. Dan pengawasan tidak langsung, ketua ta mir
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masjid baiturrchim melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program
dengan menerima dan mempelgari laporan dari setiap ketua bidang.
Pengawasan ini disebut juga dengan pengawasan jarak jauh. Proses
pengawasan di yayasan magjid baiturrachim Driyorgjo dalam pelaksanaan
program kerja telah di tetapkan dengan baik, ini bisa dilihat dari adanya
laporan dari pertanggung jawaban dari ketua bidang melaporkan kegiatan
yang telah dilaksanakan baik secara lisan maupun tertulis pada setiap
minggunya, sehingga kegiatan yang ada di yayasan masjid baiturrachim
tidak terlewatkan satupun yang terkandung dalam setiap program kerja
sudah dapat di capal secara efektif dan efesien.

. Titik Ernawati, NIM BO4311135, Fakultas Dakwah Instisut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Mangemen Dakwah, 2005, yang
berjudul "Penerapan Fungs Pengawasan Dalam Program Kerja Magjid
Jami’ Al-lkhlas Desa Duduk Sampean Kecamatan Duduk Sampean
Kabupaten Gresik”

Daam penelitiannya membahas tentang bagaimana Fungs
Pengawasan dan proses pengawasan yang diadakan oleh pimpinan kepada
anggotanya dalam melaksanakan program kerja, sehingga tujuan dari
organisasi dapat dicapai dengan baik.

. Farida Hanim, NIM B0O4302016, Fakultas Dakwah Instisut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Managjemen Dakwah, 2006, yang
berjudul "Fungsi Controlling Dalam Pelaksanaan Program Kerja Di

Y ayasan Ta mirul Masjid Kemayoran Surabaya’



42

Dalam penelitiannya membahas tentang Fungs Controlling Dalam
Melaksanakan Program Kerja Di Yayasan Ta mirul Masid Kemayoran
Surabaya, telah menerapkan sebagian proses controlling yaitu penentuan
dan penetapan standart yaitu menggunakan standart tujuan, karena
Y ayasan ini menerapkan sistem pengawasan langsung dan tidak langsung,
untuk pengukuran dilaksanakan secara berkala yaitu setigp kali ada
kegiatan, dengan metode Ingsung yaitu pihak pengontrol (ketua Y ayasan).
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program kerja Di Yayasan Ta mirul
Magid Kemayoran Surabaya, adalah sumber daya manusia yang
berpotensi, sarana dan prasarana yang memada adanya sumber daya
tempat yang strategis, jadi faktor pendukung sebagian besar dipengaruhi
oleh faktor intern dalam organisasi, sedangkan untuk faktor penghambat
adalah standart yang tidak subyektik serta tidak relevan, sehingga sulit di
ukur, selain itu pihak peserta yang memiliki waktu yangpadat sehingga
tidak efektif dalam pelaksanaan program kerja.

Dari kajian kepustakaan penelitian di atas, dari berbagai skripsi
yang ada mempunyai kesimpulan dan tujuan yang sama yaitu melakukan
penelitian tentang pengawasan. Perbedaannya terletak pada rumusan

masal ah penelitian dan lokasi penelitian.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
menemukan makna. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang berusaha
mengetahui fungsi pengawasan program kerja yayasan anak yatim dan fakir
miskin Al-Kahfi Surabaya

Definisi penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975 - 5)
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atay lisan dar orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati. Menurut pendekatan ini diarahkan pada latar dan individy tersebut
secara (holistic) utuh. Tetapi prilaku memandangnya sebagai bagian dari
keutuhan.' Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptrif
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang diakumulasikan data
dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak untuk mencari makna dan
implikasi.? Atau data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Hal iri disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif
yang dijadikan kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan hasil penelitian
ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran perjanjian

laporan tersebut.

"Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2002)h. 3
? Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h 19

43
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Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dari jenis deskriptif untuk memberikan gambaran yang utuh, yaitu tentang
bagaimana fungsi pengawasan program kerja yayasan anak yatim dan fakir
miskin Al-Kahfi Surabaya khususnya mengetahui fungsi pengawasan program
kerja yayasan, buka, hanya itu, dengan menggunakan jenis penelitian
deskriftif ini, peneliti ingin menggambarkan tentang profil organisasi yayasan
anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya, baik meliputi latar belakang
berdirinya, visi dan misinya, program-program kerjanya, maupun berbagai hal
yang terdapat dalam yayasan anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya

yang layak disajikan dalam penelitian ini.

B. Subyek Penelitian
Subyek merupakan lokasi obyek atau tempat penelitian yau,

digunakan untuk melakukan penelitian, yang selanjutnya untuk memperoleh
data guna penyusunan selanjutnya. Adapun sasaran penelitian ini yayasan

anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya

C. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data '

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dicatat untuk pertama kalinya, sedangakan data skunder adalah data yang

akan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari
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publiksi lainnya.? Berpijak dari penelitian di atas peneliti bertujuan untuk

menggambarkan, melukiskan sekaligus menganalisa suatu permasalahan

secara lebih rinci dengan maksud dapat menerangkan, menjelaskan dan
menjawab permasalahan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam sumber
data dan kalau diklasifikasikan sebagai berikut:

1 Data Primer, dalam hal inj data yang dihimpun adalah data tentang
bagaimana fungsi pengawasan program kerja yayasan anak yatim dan
fakir miskin Al- Kahfi Surabaya hal ini diperoleh melalui permintaan
keterangan-keterangan dari pemilik (owner) dengan wawancara dan
pengamatan langsung

2 Data Skunder, dalam hal ini yang akan dihimpun adalah data tentang
Yyayasan anak yatim dan fakir miskin Al-Kahf Surabaya yang meliputi
sejarah berdiri dan berkembangnya, letak geografis, sumber daya
manusia (SDM), struktur organisasi, sarana dan prasarana, job
description. struktur organisasinya, hal ini diperoleh melalui observasi
dan wawancara.

b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh,* adapun
sumber data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah:

1 Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh informan.

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang segala hal

* Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta,: PT Haninda Offset ,1995), h. 55
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian ,(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1998) h. 11
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yang berkaitan dengan penelitian. Adapun yang memberikan

informasi ini adalah:

a.

b.

g.

Hj. Soewasih Soekirno selaku Ketua Yayasan
Endang Susilowati selakau Sekretaris

Hj. Kami’atun Rifai selaku Bendahara

Rofi’udin selaku seksi Pendidikan Non Formal
Sri Julaika selaku pendidikan formal

Hj. Umi Kalsum Abdul Mu’in selaku seksi sosial

Drs. HM. Rifa’i Maksum selaku dewan pengurus

2 Sumber data skunder , yaitu sumber data yang diperoleh dari

dokumen, yaitu berupa tulisan atau catatan yang berhubungan dengan

masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada pra

lapangan dan pekerja lapangan.

a) Tahap pra lapangan

1). Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat

permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian

membuat matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan

penelitian hingga membuat proposal.
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2). Memilih Lapangan Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian tepat di jalan Nginden
Baru IV/22 Surabaya
3). Mengurus Perizinan
Setelah membuat usulan dalam bentuk proposal, peneliti
mengurus izin atasan peneliti sendiri, ketua jurusan, dekan fakultas,
kepala instansi pusat dan lain-lain.
4). Menjajaki dan Menilai di Lapangan
Tahapan ini sebelum sampai menyingkapkan bagaimana
peneliti masuk lapangan, dalam arti mulai mengumpulkan data yang
sebenarnya, pada tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan,
namun dalam hal-hal tertentu peneliti mulai menilai keadaan
lapangan.’
5). Memilih dan Memanfaatkan Informan
Informan adalah orang latar penelitian.® Dalam penelitian ini
peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan
memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang akan
dibahas. Dalam hal ini, peneliti mencari orang yang paling mengetahui
masalah fungsi pengawasan program kerja yayasan anak yatim dan
fakir miskin -Al-Kahfi Surabaya dan peneliti menemukan informan

yang cocok dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian.

5 Lexy J Moleong..., h. 88
¢ Ibid, h. 90
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Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk kelancaran jalan penelitian, maka peneliti hendaknya
menyiapkan, tidak hanya perlengkapan fisik. Tetapi segala macam
perlengkapan penelitian yang di perlukan sesuai petunjuk Lexy J.
Moleong.

Dalam hal ini, peneliti menyiapkan peralatan, antara lain
peralatan tulis yang berupa bulpoint, pensil, buku tulis, kertas
lembaran, map plastic, dan tipe-ex.

Persoalan Etika Penelitian

Pada tahap yang terakhir ini, peneliti sangat menjaganya, sebab
ini menyangkut hubungan dengan orang lain yang berkenaan data-data
yang diperoleh peneliti, dan dengan terjaganya etika baik, maka
nantinya bisa tercipta suatu kerjasama yang menyenangkan antara

kedua belah pihak.

b) Tahap Pekerjaan Lapangan

1

Memahami Latar Penelitian

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami
latar penelitian terlebih dahulu. Disamping itu perlu mempersiapkan
diri baik secara fisik maupun mental disamping ia harus mengingat

persoalan etika.
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2 Memasuki Lapangan
Dalam memasuki lapangan peneliti dituntut keterlibatannya,
dalam hal ini peneliti melakukan peninjauan sendiri langsung ke
lokasi.
3 Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data
Peran serta peneliti dalam hal ini adalah dengan mengamati
secara sekilas dan langsung kelokasi sambil mengumpulkan data

melalui wawancara langsung.

Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala keterangan informasi mengenai gejala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.’ Sedangkan pengumpulan data adalah
prosedur sistematik dan standart untuk memperoleh data yang diperlukan.
Sehingga selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan
masalah penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:
a) Observasi (Pengamatan)

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.® Dalam penelitian ini

130

136

7 Tatang M Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta PT Raja Grafindo , 1995), h.

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1983), h.
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peneliti melakukan pengamatan pada obyek penelitian yayasan anak yatim

dan fakir miskin Al-Kahfi Surabaya, yang meliputi:

1). Sarana dan prasarana yang dimiliki Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya.

Interview (wawancara)

Interview (wawancara) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview Guide (panduan
wawancara).’

Interview yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data
dimaksudkan untuk memperjelas hasil pengamaian yang dilakukan
sebelumnya. Yaitu mengetahui tentang:

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
Surabaya

2. Tujuan Didirikannya Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
Surabaya

3. Sumber Daya Manusia (SDM)

4. Job Description

5. Fungsi pengawasan dalam program kea

? Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia, 1988), h. 234
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¢) Dokumentasi

Teknik  pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data
yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi
dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data yang langsung
di dapat dari pihak pertama.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumen ini,
dipergunakan untuk memperoleh data tentang visi dan misi, struktur
organisasi, susunan kepengurusan, program yayasan anak yatim dan fakir
miskin Al-Kahfi Surabaya

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data ini dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang pernah ditulis
dalam cacatan lapangan, yang selanjutnya diklarifikasikan sesuai dengan
deskripsi kualitatif yang menggambarkan kondisi latar penelitian dalam
sebuah penelitian sebab dalam tahap ini semua hasil penelitian yang diperoleh
dilapangan dituangkan sekaligus pengukuran pendapat, rumusan-rumusan atau
hukum-hukum teoritik yang dibangun.

Analisis  data  adalah  proses mengatur  urutan  data

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.'°

©LexyJ Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2002), h. 103
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Analisis data penelitian bersifat interatif (berkelanjutan) dan
dikembangkan secara program. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan
masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap permasalahan
tersebut dalam berbagai perspektif teori dan metode yang digunakan menurut
Miles dan Huberman (1984), juga Yin (1987), tahap analisis data dalam
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi
data yang diperoleh dari lapangan akan dibentuk dalam uraian yang lengkap.
Penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan serta verivikasi yaitu
dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematik."!

Untuk langkah selanjutnya dari data yang terkumpul yang dilakukan
ialah mengelola data tersebut secara induktif yaitu menyimpulkan dari data.
Pengelolaan data tersebut menggambarkan kondisi riil akan lapangan atau
obyek yang akan diteliti dengan dibentuk penulisan. Hal tersebut tentu saja
berlandaskan kepada teoro-teori yang telah disebutkan diatas, yaitu antara lain
menggambarkan atas kedisiplinan melalui proses wawancara langsung dengan
pihak yayasan anak yatim dan fakir miskin Al-Kahfi tepatnya di Jalan
Nginden Baru IV/22: Surabaya, dan penelitian ini tidak menggunakan metode
hipotesis. Sehingga dari hasil analisa yang dicapai dan penelitian ini tidak

memerlukan pengujian ulang.

! Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, cet 1 (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2001), h. 192
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif keilmihan merupakan faktor utama -
menjaga keilmiahan tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena
kesalahan mungkin saja terjadi dalam pencarian data, sedangkan distori data
biasa terjadi dalam penelitian sendiri dan mungkin juga terjadi dari informan.
Maka untuk mengurangi atau untuk mengadakan keabsahan data,
peneliti perlu mengecex kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang
disajikan, agar tidak terjadi kesalahan maka digunakan teknik sebagai
berikut;'?
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.'>
Dengan memrperpanjang  keikutsertaan peneliti  dapat menguji
ketidakbenaran informasi baik berasal dari responden maupun
kesalahpahaman peneliti sendiri dalam menangkap informasi tersebut.
Juga guna mendekteksi dan memeperhitungkan dirtosi yang mengotori
data.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-
ciri serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

2 Lexy ) Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2002), h. 175
BlexyJ Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, h. 175



54

Maka dari itulah peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian peneliti menelaah secara ringj sampai pada suatu titik schingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang di
telaah sudah dipuhami dengan yang biasa.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu buntuk keperluan
pengecekan atau sebagai pebanding terhadap data itu.'*

Dengan demikian dalam penelitian ini tidak cukup hanya
mengandalkan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan,
melainkan sumber lain yang berupa buku, dokumen, dan lainnya untuk

membandingkan dan melengkapi data yang dibutuhkan.

Y Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, hal. 178



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
Surabaya.

Tanggal 14 Juni 1993 awa mula berdirinya Majelis Ta'lim Al-
Hidayah RW.I11 Kelurahan Nginden Jangkungan yang kegiatannya adalah
Istighosa bersama dengan jama ah anggota sekitar 126 ibu-ibu dibawah
pimpinan ibu Nurjannah.

Sebagai perkumpulan pengajian yang juga memperhatikan kondisi
sekitarnya, maka diantara para ibu telah disepakatilah untuk menyisihkan
dan mengumpulkan sebagian risiknya guna diinfakkan untuk biaya
pendidikan anak-anak yatim sekitarnya, yang dilakukan pada tiap-tiap
pertemuan. Dana juga terkumpul dari sebagian warga RW.III (diluar
Maelis Ta'lim) yang bersedia menjadi donatur tetap. Sehingga pada
februari 1999 saldo kas Majelis Ta lim berkumpul Rp.4.986.750,00.

Krisis moneter berkepanjangan menyebabkan semakin banyaknya
daftar Fakir Miskin di kelurahan Nginden Jangkunga. Majelis Ta lim yang
tadinya hanya menyantuni anak-anak yatim kini mulai menyentuh anak-
anak fakir miskin, tidak sgja dilingkungan RW.I11 tapi juga RW-RW lain
di lingkungan Kelurahan Nginden Jangkungan yang jumlahnya sekitar 47

anak dari berbagai tingkatan pendidikan, sedang biaya yang harus

55



56

dikeluarkan untuk SPP sebesar Rp.684.000,00 tiap-tiap bulannya, belum
termasuk buku dan lain-lainnya Disamping itu Majelis Talim masih
mendapat permohonan santunan dari para janda, para cacat physik maupun
cacat mental yang kurang beruntung, sehingga Majelis Ta lim menemui
kesulitan keuangan.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut maka pengurus Majelis Ta'lim
mendirikan suatu lembaga yang mengurusi keperluan tersebut. Melalui
rapat yang dilaksanakan pada tanggal 1 Muharrom 1420 H dicapailah
kesepakatan bersama anggota Maelis Talim dan beberapa tokoh
masyarakat se Kelurahan Nginden Jangkungan untuk mendirikan yayasan
yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan dan keagamaan yang
lingkup kerjanya meliputi Kelurahan Nginden Jangkungan, namun dalam
perkembangannya tidak menutup kemungkinan untuk menyantuni warga
diluar Kelurahan Nginden Jangkungan.

Untuk mendapatkan legalitas Yayasan ini, maka tanggal 03 Mei
1999, dihadapan Notaris Tantien Bintarti SH, Resmilah didirikan Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Hidayah. Disekitar wilayah Y ayasan ini
ternyata ada lebih dari satu Y ayasan yang menggunakan nama yang sama
sekalipun mungkin program kerjanya tidak sama. Untuk menghindari
terjadinya keracuan antara Yayasan yang satu dengan lainnya, maka
melalui rapat pengurus yang diselenggarakan pada tanggal 05 Mei 2002,
disepakati bersama untuk mengadakan perubahan nama Yayasan.

Kesepakatan tersebut tertuang dalam Akte Notaris Machmud Fauzi SH,
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nomer 02/2002. Dalam Akte ini nama Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Hidayah berubah menjadi Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya, yang mulai efektif berlakunya pada tanggal 1
Agustus 2002.
. Letak Geografis
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi terletak di
Nginden Baru Kecamatan Sukolilo Kabupaten Surabaya, tepatnya di Jl.
Nginden Baru I1V/22 sebelah selatan markas brimob, sebelah utara
perumahan intan, sebelah timur terminal bratang.”
. Tujuan Didirikannya Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Kahfi Surabaya
Sebagali lembaga yang bergerak di bidang sosial, maka tujuan
didirikannya Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi adalah :
1). "Terwujudnya sistem kepengurusan yang profesional, amanah dan
berdedikasi tinggi” bertujuan agar:
a. Terciptanya sistem kepengurusan yang akuntabel
Dengan terciptanya sistem kepengurusan yang akuntabel
diharapkan semua dana yang terkumpul dari para donatur dapat

dipertanggung jawabkan dengan baik.

! Hasil Dokumentasi dengan Ibu Hj. Soewasih Soekarno selaku Ketua Y ayasan Panti

Asuhan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 30 Mei 2009

2 Observasi Yayasan Panti Asuhan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya

tanggal 30 Mel 2009
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b. Terciptanya peningkatan profesionalisme pengurus

Tujuan terciptanya peningkatan profesionalisme pengurus
adalah agar seluruh pengurus dapat melaksanakan tugas yang
diamanahkan kepadanya secara proporsiona tanpa ada tujuan-
tujuan lain terutama untuk kepentingan diri sendiri.

2). "Terhimpun dan terwujudnya dana, sarana prasarana yang memadai”
bertujuan agar:
a. Meningkatnya pengumpulan dana operasional dan investasi.

Oleh karena kebutuhan dana oleh Yayasan semakin hari
semakin  meningkat, maka pengumpulan dana bak untuk
kepentingan operasional yaitu biaya pendidikan anak asuh dan
penyantunan kepada para dhu’ afa serta untuk kepentingan investasi
guna dapat mewujudkan pembangunan panti.

b. Terlaksananya pembangunan panti di J. Nginden Baru IV

Mengingat kondisi kantor yang dipakai sekretariat dan
kegiatan belgjar /menggar bagi anak-anak asuh semakin hari
semakin memprehatinkan, terutama apabila terjadi hujan terdapat
kebocoran di beberapa tempat, maka terlaksananya pembangunan
kantor sekretariat yang direncanakan akan digunakan juga untuk
menampung beberapa anak asuh diharapkan segera dapat

diwujudkan.
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c. Terlaksananya pemanfatan aset tanah di J. Nginden Baru V-A
Aset berupa tanah kosong di J.Nginden Baru V-A seluas
323 M2 direncanakan untuk tempat melatih anak asuh maupun para
dhu afa yang mempunyai potens berusaha sesuai bidang
keahliannya, oleh karena itu pihak Yayasan akan berusaha agar
segera dapat mel aksanakan pemanfaatan tanah tersebut.
3). "Terwujudnya pendidikan bagi anak asuh yang berwawasan luas’
bertujuan agar:
a. Terwujudnya pendidikan formal bagi anak asuh
Mengingat kondiss ekonomi anak asuh  yang
memprehatinkan, terutama dalam hal pemenuhan biaya pendidikan
formal bagi anak asuh, maka Y ayasan berusaha agar mereka tidak
sampai putus sekolah, oleh karena itu dengan terwujudnya
pendidikan formal bagi anak asuh sampai jenjang pendidikan
menengah atas, mereka mempunyai bekal untuk dapat hidup
mandiri dikemudian hari.
b. Terwujudnya pendidikan informal bagi anak asuh
Pendidikan yang tidak kalah penting adalah mendidikan
informal bagi anak asuh, yang dalam ha ini anak asuh dibekali
ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist dalam bentuk
pengajian-pengajian yang disesuaikan dengan umur anak asuh,
sehingga mereka mempunyai beka kepribadian yang islami untuk

terjun ke masyarakat.
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c. Terwujudnya kerjasama dengan pihak 111
Pendidikan formal dan informal tidak akan berjalan dengan
baik tanpa adanya kerjasama dengan pihak ketiga, dalam hal ini
Y ayasan telah melakukan kerjasama dengan BKS PAIS dalam hal
penyediaan guru untuk memberi pelaaran agama bagi anak asuh
dan YP3IS dalam ha penyediaan dana yang dibutuhkan Y ayasan,
dan diwaktu mendatang Y ayasan juga akan melakukan kerjasama
dengan pihak lain yang tidak mengikat.
4). " Terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari bagi anak yatim dan fakir
miskin” bertujuan agar :
a. Terwujudnya pelatihan kerja bagi anak asuh
Bagi anak asuh yang sudah menyelesaikan pendidikan
tingkat atas, Yayasan akan berusaha untuk menyalurkan kepada
instans atau pihak lain yang dapat memberikan pelatihan kerja
bagi anak asuh, baik dalam bentuk magang ataupun pemberian
kursus.
b. Tersaurnyatenaga anak asuh pada lapangan kerjadi luar Y ayasan
Bagi anak asuh yang telah menerima pelatihan, diharapkan
Yayasan dapat menyalurkan kepda bidang usaha atau pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan bakat para anak asuh, dan
diharapkan anak asuh yang telah bisa mandiri, mempunyai
kepedulian yang tinggi terhadap anak asuh yang masih menjadi

tanggung jawab Y ayasan.
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c. Terwujudnya pelatihan kerja bagi para dhu’'afa yang sudah tidak
mempunyai kemampuan berusaha, maka Y ayasan akan berusaha
untuk memenuhi kebutuhannya sesuai kemampuan yang bisa
dihimpun, sedangkan para dhu’ afa yang tenaganya masih kuat dan
masih ada kemauan untuk berusaha, maka Y ayasan akan berusaha
memberikan pel ati han-pelatihan disesuaikan dengan
kemampuannya.

d. Tersalurnya pinjaman/bantu-an modal kerjabagi paradhu’ afa

Bagi para dhu’ afa yang telah menerima pelatihan dan masih
mempunyai kemauan uintuk bekerja, maka Y ayasan akan berusaha
untuk memberikan pinjaman moda kerja atau mencarikan pihak

ketiga yng bisa dijadikan mitrakerja.

4. Vis dan Misi Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
Surabaya
Untuk memacu kemajuan Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin
Al-Kahfi dan memperjelas tujuan-tujuan yang akan dicapai maka Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al- Kahfi mempunyai visi dan misi yaitu :
VIS :
Menjadikan anak Yatim dan Fakir Miskin yang mandiri berkepribadian

Islami dalam membangun negeri

% Wawancara dengan Ibu Hj. Umi Kasum Abdul Mu’in selaku seksi sosial Y ayasan Panti
Asuhan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 02 Juni 2009
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MISI :

1) Terwujudnya sistem kepengurusan yang profesional, amanah dan
berdedikasi tinggi.

2) Terhimpun dan terwujudnya dana, sarana prasaranayang memadai.

3) Terwujudnya pendidikan bagi anak asuh yang berwawasan luas.

4) Terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari bagi anak yatim dan fakir
miskin (dhu’ afa). 4

5. Struktur Organisas

Pada hakekatnya Y ayasan atau organisasi merupakan satu bagian
kerja, dimana tiap-tiap anggota organisasi memiliki tugas dan kewajiban
tertentu, wewenang tertentu dan tanggung jawab tertentu dimana
wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan yang dibebankan
kepadanya.

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukan segenap
tugas pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara
fungsi- fungs serta wewenang dan tanggung jawah setiap tugas pekerjaan
itu.

Dengan demikian struktur organisas mempunyai unsur-unsur
sebagai berikut :

a. Adanya kerangka yang menunjukkan tugas pekerjaan untuk mencapai
tujuan organisasi.

b. Adanyahubungan antarafungsi fungsi organisasi.

4 Dokumen Y ayasan Panti Asuhan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 02 Mei
2009
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c. Adanyawewenang dan tanggung jawab.

Apabila dilihat struktur organisasi yang ada pada Yayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya, maka dapat diketaui
bahwa struktur organisasinya adalah garis. Dalam bentuk organisasi
garis ini kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi terletak di tangan
satu pimpinan. Segala perintah dari pimpinan tertinggi mengalir
melalui garis kepada bawahannya lagi, sampai akhirnya pada tingkat
bawahan yang paling rendah.

Adapun skema dari struktur organisasi Yayasan Anak Yatim
dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya adalah seperti yang dikemukan

pada struktur organisasi.®

> Dokumen Sekretariat dengan Rofi’ uddin selaku seksi pendidikan non formal Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi 02 Juni 2009



Tabel 1

STRUKTUR ORGANISAS

YAYASAN ANAK YATIM DAN FAKIR MISKIN

"AL-KAHFI”

NGINDEN BARU 1V/22 SURABAYA

DewanPembina

Dewan pengawas Ketua yayasan
Wakil Ketua
I |
Bendahara Sekretaris
Pengembangan Seks Sosid Seksi Pendidikan Seksi Pendidikan
dana Formal non Formal
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6. Susunan Pengurus Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi

Surabaya

Dewan Pembina

Dewan Pengawas

Ketua Y ayasan

Wakil Ketua

Sekretaris

Bendahara

Pengembangan Dana

Seksi Sosial

Seksi Pendidikan Formal

Seks Pendidikan Non Formal

: H. Slamet Soebagio

Umi Salmah Matsiri

Drs.H . Amin Husein M. Si

: Drs. H. M. Rifai Maksum

Hj. Astrid Persis Meyer
Hj. Krisnawati AH

Siti Marwiyah, SH

: Hj. Soewasih Soekirno
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a Ketua

Tugasnyaadalah :

1.

6.

Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada
kedudukan atau fungsinya masing-masing

Mewakili organisas keluar dan kedalam

Menandatangi  surat-surat penting, termasuk surat atau nota
pengeluaran dana

Mengatas segala permasalahan atas pelaksanaan tugas yang dijalankan
oleh pengurus

Mengevaluasi semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para
pengurus

Mengawasi kinerjayang dilaksankan oleh semua pengurus seksi.

b. Wakil Ketua

Tugasnyaadalah :

1.

2.

3.

Membantu ketua memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota
pengurus dalam melaksankan tugas

Mewakili ketua apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada
ditempat

Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan seluruh

tugas-tugasnya kepada sekretaris
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. Sekretaris

Tugasnyaadalah :

1.

Mewakili ketua apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada
ditempat

Memberikan pelayanan teknis dan administratif

Membuat dan mendistribusikan undangan

Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan seluruh

tugas-tugasnya kepada ketua

. Bendahara

Tugasnyaadalah :

1.

Memegang dan memelihara harta kekayaan, baik berupa uang ataupun
barang-barang investaris

Merencanakan dan mengusahakan masuknya dan serta mengendalikan
pel aksanaan rencana anggaran belanja sesuai dengan ketentuan
Menerima, menyimpan dan membukukan keuangan dan barang-barang
panti yayasan

Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan atau kebutuhan

berdasarkan persetujuan ketua

Pengembangan dana

Tugasnyaadalah :

1.

Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan penggalian dana,

yang meliputi :
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a. Mendata nama-nama donatur
b. Menentukan orang-orang yang diminta sumbangan atau donatur
c. Menentukan teknik pengambilan dana
2. Membuat keuangan rutin tigp bulan kemudian diserahkan pada
bendahara
3. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pel aksanaan kepada ketua
f. Seks sosial
Tugasnyaadalah :
1. Pembagian santuanan bagi para dhu’ afa
2. Berusaha menggali dana
g. Seks pendidikan formal
1. Menyiapkan biaya pendidikan, dan keperluan anak yatim dan fakir
miskin
2. Mengarahkan anak asuh yang prestasi belgjarnya sedang pada sekolah
kejuruan
h. Seksi pendidikan non formal
1. Menyiapkan biaya pendidikan, dan keperluan anak yatim dan fakir
miskin

2. Mengajar musik islami, mengaji.°

® Dokumen Sekretariat dengan Rofi’ uddin selaku seksi pendidikan non formal Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi 02 Juni 2009
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Sarana dan Prasarana Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
Surabaya

Daam pelaksanaan aktivitas kegiatan suatu lembaga sudah pasti
memiliki sarana dan prasarana yang mendukung. Dalam hal ini Y ayasan Anak
Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi mempunyal sarana dan prasarana sebagai
berikut :
1 Saranayang mendukung

Lihat tabel sebagai berikut :’
Tabel 2

Sarana Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi

No Sarana Jumlah Keterangan
1 | Gedung 1 Loka Baik
2 | Komputer 2 unit Baik
3 | Printer 2 unit Baik
4 | Perpustakaan 1 Baik
5 | Kantor 1 Bak
6 | Musholla 1 Bak
7 | Almari 1 Bak
8 | Dapur 1 Bak
9 | Teevis 1 Baik

10 | Tempat tidur 7 Bak

11 | Kasur lipat 4 Baik

12 | Mgatedevis 1 Baik

13 | Telepon 1 Bak

14 | Rak buku 1 Baik

15 | Karpet 1 Baik

16 | Kompor gas 1set Baik

17 | Lemari es 1 Baik

Sumber data : Observasi di Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-kahfi
Surabaya.

" Wawancara dengan Endang Susilowati selaku sekretaris Y ayasan Panti Asuhan Anak

Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 02 2009
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2  Prasaranayang mendukung
Disamping didukung oleh berbagai sarana, pelaksanaan kegiatan di
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi juga di dukung dengan
prasarana penunjang kemajuan di Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin
Al-Kahfi, diantaranya:
a Adanya semangat yang tinggi dari para pengurus dalam
mengembangkan Y ayasan kelembagaan
b. Adanya keikhlasan dan kesabaran dari para pengurus dalam
melaksanakan aktivitas yang diamanatkan kepadanya

c. Adanyadukungan yang besar dari masyarakat sekitar

8. Program Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya
1. Pendidikan Formal
a Mendidik anak asuh sampai pada jenjang pendidikan tingkat
SMU/SMK
b. Mengarahkan anak asuh yang prestasi belgjarnya sedang pada sekolah
kejuruan
2. Pendidikan non formal
a. Mengadakan penggjian Al-qur’an 3 kali dalam 1 minnggu
b. Mengadakan khotmil Al-qur’an secaraberkala
c. Menggarkan taukid, fikih, tarikh dan akhlag
d. Memberikan santunan kepada anak yatim, yatim piatu, piatu dan anak
dari keluarga fakir miskin (santunan biaya pendidikan)

e. Mengadakan peringatan hari besar islam
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f. Mengikut sertakan anak asuh dalam kegiatan dilingkungan masyarakat
sekitar

g. Memberi santunan bahan makanan pokok dan uang kepada para janda,
para cacat phisik dan mental

h. Membentuk group musik islami

. Peningkatan sitem kepengurusan

Program ini akan dilaksanakan dengan :

a  Membuat struktur organisasi

b. Membuat job discription

c. Memberlakukan aturan yang dibuat.

. Peningkatan profesionalisme pengurus

Untuk melaksanakan program ini pihak yayasan

a Mengadakan kursus dan pelatihan bagi pengurus

b. Mengadakan study banding ke yayasan/panti asuhan lain

c. Mengadakan kagjian keislaman bagi pengurus

. Peningkatan dana yayasan

Program ini akan dilaksanakan dengan :

a  Menghimpun dana operasional dari para donatur

b. Menghimpun danainvestasi dari para donatur

c. Menghimpun dana ZIZ dari para muzagi

. Peningkatan bantuan sandang dan pangan

a Menghimpun bantuan sandang

b. Menghimpun bantuan pangan



c. Menghimpun bantuan lain-lain
7. Peningkatan sarana usaha anak asuh
a. Membuat bangunan gudang
b. Pengurungan tanah
c. Menbuat tempat usaha
8. Peningkatan mutu pendidikan
a. Memberikan biaya sekolah/SPP
b. Memberikan biaya seragam
c. Memberikan biaya support
9. Peningkatan mutu pendidikan non formal
a Memberikan kagjian Al-Qur'an :
Tajwid dan Qiro’ ah bagi anak SD sd SMA (3 X seminggu)
Igro’ bagi anak TK dan SD (2 X seminggu)
b. Memberikan kgjian fegih dan sunnah (2 X seminggu)
c. Memberikan kajian sirah Naba-wiyah,
Bagi anak TK dan SD (2 X seminggu)
Bagi anak SD s/d SMA (1 X seminggu)
d. Memberikan pelatihan musik (2 X seminggu)
10. Penguatan organisasi dengan dukungan pihak lain
a Menjain kerjasama dengan BK S PAIS (dalam penyediaan guru)
b. Menjalin kerjasama dengan Y P31 S (dalam penyediaan guru)

c. Menjain kersama dengan pihak lain yang tidak bersangkutan

72
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11. Pemenuhan kebutuhan hidup
a Memberikan pelatihan praktek keja bagi anak asuh

b. Memberikan lapangan kerja bagi anak asuh

12. Pemenuhan kebutuhan fakir miskin
a Memberikan santunan bagi fakir miskin

b. Memberikan bantuan sembako bagi fakir miskin.?

B. Penyajian Data
1. Fungs Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya.

Dari penelitian yang dilakukan di Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya, penulis bermaksud menggambarkan atau
mendeskripsikan Fungsi Pengawasan Program Kerja Y ayasan Anak Y atim
Dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya.

Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi dalam
meningkatkan program kerjanya lebih meningkatkan kaum dhu’afa dan
anak yatim semua pengurus mempunyal tanggung jawab di bidang
masing-masing dan satu bulan sekali mengadakan pertemuan pengurus.’
Dalam setiap organisasi baik formal maupun non formal, provit maupun
non profit membuktikan peran pengawasan dalam proses menuju

tercapainya tujuan, dengan adanya pengawasan maka setiap pekerjaan

8 Hasil Dokumentasi Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi 02 Juni 2009
® Hasil wawancara dengan Drs. H. Rifa'i Maksum selaku dewan pengawas Y ayasan Panti
Asuhan nak Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya tanggal 07 Juni 2009
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yang dilaksanakan menjadi lebih teliti, efektif dan efisien pelaksanaannya.
Terbukti dengan adanya pengawasan yang baik, sebagian besar program
kegiatan yang dilaksanakan oleh organisas mencapai tujuannya dalam
artian sukses pelaksanaannya, meskipun dengan beberapa kendala kecil
akan tetapi kendala itu dapat diketahui lebih awa dan dapat diatasi
sebelum kendal a tersebut bertambah banyak.

Dalam sebuah organisasi, selama anggota organisasi melaksanakan
tugasnya dengan baik serta saling koreksi antara anggota yang satu dengan
yang lain, maka pencapaian tujuan organisas lebih cepat tercapai. Hal ini
juga dilakuka oleh Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi,
pengawasan tidak hanya diadakan pada kegiatan yang dilakukan,
melainkan pengawasan pada pengurusnya itu sendiri, apakah dia
melakukan pekerjaannya dengan bailk dan saling mengingatkan apabila
salah satu pengurus melakukan kesalahan.

Fungsi pengawasan program kerja bertujuan untuk menetapkan
suatu hal pelaksanaan program kerja dengan baik. Adapun proses
pengawasan yang dilakukan Y ayasan Panti Asuhan Anak Y atim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi program kerja dilakukan dengan berbagai cara antara
lain, adalah :

1. Penentuan standar
Daam melaksanakan kegiatannya, Yayasan Anak Yatim dan
Fakir Miskin Al-Kahfi merasa perlu mengadakan penentuan standar,

dalam ha ini penentuan standar adalah terlaksananya program kerja
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Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin yang telah ditetapkan

sebelumnya, terlaksananya kegiatan tersebut didukung kerjasama baik

dan kompak antara pengurus satu dengan yang lain, kekompakan itu
dibuktikan dengan saling membantu ketika informasi dibutuhkan
kepada setiap seksi.™®

Dalam menentukan standarnya tentang pelaksanaan program
kerja, ketua Y ayasan langsung membagi tugas kepada pengurus secara
beraturan, akan tetapi dengan memperhatikan hal-hal sebagi berikut :

a  Untuk menentukan program kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin diperlukan penentuan ukuran-ukuran keberhasilan yang
diinginkan, antara lain ketika program kerja akan ditetapkan maka
dipikirkan dahulu apakah nantinya para pengurus dapat
mengemban dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya,
tanggung jawab itu bisa diartikan bahwa ketika program kerja
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin dilaksanakan oleh seluruh
pengurus. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan tugas pengurus
sesuai dengan proporsi tingkat kemampuannya, karena melihat
program-program kerja yang direncanakan dalam pelaksanaan
program tersebut

b. Dalam merancang kegiatan program kerja Yayasan Anak Yatim
dan Fakir Miskin Al-Kahfi, seringkali dalam pelaksanaannya

meleset dari yang telah ditetapkan, maksudnya adalah dalam

19 \vawancara dengan Ibu Hj. Kami’ atun Rifai selaku Bendahara Y ayasan tanggal 10 Juni
2009
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mencapal tujuan yang diinginkan seringkali tidak tepat dari yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu dalam penentuan standarnya
diperlukan batasan-batasan pencapaian program. Sampai manakah
toleransi ukuran pencapain tujuan program kerja standar ukuran
yang sebenarnya, sebagai salah satu contoh adalah program kerja
yayasan anak yatim dan fakir miskin al-kahfi berupa permohonan
bantuan beasiswa bagi anak asuh, dalam penentuan standarnya
diharapkan seluruh anak asuh bisa mendapatkan bantuan beasiswa
tersebut, akan tetapi dalam realitanya permohonan bantuan itu
hanya disetujui untuk sebagian dari anak asuh yang ada. Program
kerjaini bukan berarti tidak memenuhi standar, akan tetapi meleset
dari apa yang telah ditetapkan pada program yang sebenarnya.
Untuk itu diperlukan toleransi dari program yang meleset tersebut,
meskipun tidak tepat pada pencapaian tujuan yang diharapkan akan
tetapi ada batasan bahwa tujuan itu telah dicapi.

Daam pelaksanaannya seringkali program kerja mengalami
kendala, yaitu terlalu banyaknya tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, terlalu sulit dan lain sebagainya. Oleh karena itu perlu
adanya program kerja dalam pencapaian standar yang ditentukan
dan dapat bekerja sama antara pengurus satu dengan yang lain dan
saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan mengegjar target

yang ditetapkan.
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Dari program kerjayang telah ditetapkan pada bab sebelumnya,
terlihat keterkaitan antara pengurus yang satu dengan yang lainnya,
sehingga ketika ada kegiatan maupun program yayasan anak yatim dan
fakir miskin maka semua pengurus dari seksi-seks yang ada
mempunyai peran dan tugas yang saling berhubungan dan berpusat
kepada ketua Y ayasan Anak Y atim dan Fakir Miskin.

. Mengadakan Penilaian

Penilaian dilakukan agar apa yang ditetapkan sesuai dengan
apa yang dilaksanakan. Penilaian yang dilakukan Y ayasan Anak Yatim
dan Fakir Miskin Al-Kahfi dilakukan dengan memantau secara rutin
kegiata-kegiatan pengurus dalam melaksanakan tugasnya. Pengawasan
atau pemantauan itu dapat berupa pengawasan langsung maupun
pengawasan tidak langsung. Untuk pengawasan langsung dilakukan
dengan cara meninjau langsung ke lapangan dan menilai pekerjaan
pengurus, apakah sesuai dengan yang telah ditetapkan, apakah mereka
melaksanakan tugas sesuai dengan yang telah dibebankan kepada
mereka, apabila perlu diperbaiki maka perbaikan dapat dilakukan pada
saat itu juga dengan cara memberikan pengarahan tentang kekurangan-
kekurangan yang ada dan memberikan solusi dari kekurangan tersebut.

Peninjauan itu dilakukan langsung oleh ketua Yayasan Anak
Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi dan diwakili oleh wakil ketua
apabila berhalangan hadir dengan pengawasan langsung, maka

kemungkinan terjadinya penyimpagan sangat kecil karena pengawasan
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dilakukan secara terbuka dan langsung, sehingga apabila ada sedikit
penyimpangan dapat langsung diketahui sekaligus memperbaikinya.
Dalam pengawasan langsung ini dapat langsung diketahui faktor yang
menjadikan terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan program
kerja Y ayasan. Semua itu dapat dilihat dan dinilai langsung oleh ketua
Y ayasan, termasuk sikap pengurus terhadap atasannya, interaksi antara
pengurus yang satu dengan yang lainnya.

Sedangkan untuk pengawasan tidak langsung dilakukan tanpa
meninjau langsung ke lapangan dan hanya berupa laporan-laporan
tertulis. Adapun pengawasan tidak langsung yang dilakukan Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi berupa memberikan laporan
tertulis tentang hasil kerja pengurus Y ayasan. Dengan adanya laporan,
maka dapat diketahui apakah para pengurus melakukan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawabnya, selain itu apakah tugas yang
dilakukan sesuai dengan yang telah ditetapkan dan apakah perlu
adanya perbaikan atau pengurangan, dan dapat pula diketahui adanya
penyimpangan berkat laporan tersebut
. Mengadakan Tindakan Perbaikan

Perbaikan adalah apabila terjadi penyimpangan selama
pelaksanaan kegiatan, tindakan perbaikan yang dilakukan Yayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi bersamaan dengan tindakan
penilaian yakni pada saat rapat bulanan. Di dalam rapat tersebut

diputuskan perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan setelah
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mendengar dan menyimak laporan-laporan yang disampaikan setiap
seksi, perbaikan-perbaikannya juga bervariasi pada setiap seksi.

Laporan itu adalah seputar tentang program kerja Yayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi dalam pelaksanaannya apakah
ada penyimpangan, salah satu contoh adalah pelatihan group musik
islami yang dilaksanakan setiap hari minggu. Dalam pelaksanaannya
ditemukan penyimpangan yakni semakin sedikitnya peserta yang
mengikuti pelatihan tersebut, dikarenakan waktu yang tidak tepat.
Pelatihan itu dilaksanakan waktu hari libur pada saat anak berlibur,
sehingga ketika waktunya pelatihan musik islami bnyak yang berlibur.
Setelah diketahui penyebab dari penyimpangan tersebut, maka
tindakan selanjutnya adalah mengadakan perbaikan, bagaimana
caranya agar semua anak asuh dapat mengikuti kegiatan musik islami.
Antara lain memindah waktu pelatihan musik isami pada jam-jam
yang kosong, dan membuat daftar hadir bagi anak asuh agar kejadian
seperti sebelumnya tidak terulang. Semua keputuan yang diambil
seperti halnya kejadian diatas dilakukan pada saat rapat bulanan, dan
dapat terjaga dan terbina dengan baik berkat selalu adanya.

Selain tindakan perbaikan yang diadakan pada saat rapat
bulanan, tindakan perbaikan juga dilakukan pada saat pelaksanaan

kegiatan sedang berlangsung, perbaikan semacam ini bermanfaat agar
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penyimpangan Yyang dilakukan dapat segera diatasi ketika

penyimpangan itu masih belum meluas.**

Bentuk pengawasan yang dilakukan Yayasan Anak Yatim dan

Fakir MiskinAl-Kahfi adalah :

a. Mengadakan pengawasan sebelum kegiatan itu dilaksanakan. Hal
ini dilakukan agar ketika pelaksanaanya tidak terjadi kevakuman,
maksudnya adalah menentukan program kerja Yayasan Anak
Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi dipikirkan pula apakah nantinya
program itu terlaksana atau malah tidak terlaksana

b. Pengawasan dilakukan ketika kegiatan itu dilakukan. Pengawasan
seperti ini dilakukan apabila dalam pelaksanaannya terjadi
kebimbangan antara diteruskan atau tidak, kebimbangan ini
disebabkan karena ada beberapa faktor yang menjadi penyebabnya,
antara lain apakah itu terjadi perubahan yang ada di lapangan,
terjadi  ketidaksesuaian antara program yang telah ditetapkan
dengan keadaan yang ada dilapangan.

c. Pengawasan umpan balik. Pengawasan dilakukan dengan
membandingkan dengan program-program kerja yang telah
dilaksanakan pada periode tahun yang lalu dengan program kerja
yang dilakukan pada saat ini, usaha membandingkan program kerja

tersebut adalah untuk mengetahui kesalaha-kesalahan dan

1 \Wawancara dengan Sri Julaika selaku pendidikan formal Yayasan Panti Asuhan Anak
Y atim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 12 Juni 2009
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penyimpangan yang terjadi dan memperbaikinya pada program
kerja selanjutnya. Dengan demikian kesalahan yang telah
dilakukan tidak akan terulang kembali dikarenakan telah diketahui

jalan keluarya ™

C. Analis Data

1

Fungsi Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya

Berpicu dari data-data dan teori-teori yang telah disgjikan dalam
halaman terdahulu, peneliti akan mencoba menganalisa secara singkat
tentang fungsi pengawasan program kerja Y ayasan Anak Y atim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi sebagai berikut :

Fungsi pengawasan Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Kahfi dilakukan melalui pendekatan sistem. Pendekatan ini dilakukan
berdasarkan urutan prosedural dianut dalam menyelesaikan kegiatan rutin
organisasi. Sistem ini harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak
memungkinkan terjadinya hal-hal yang tidak memungkinkan trjadinya hal-
hal yang tidak menguntungkan organisasi dan harus menjamin keefisienan
serta diarahkan utuk mencapai tujuan organisasi secara maksimal,
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bagan struktur organisasi pada

bab sebelumnya.

12 Wawancara dengan 1bu Hj. Soewasih Soekirno selaku Ketua Y ayasan Panti Asuhan

Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tangga 12 juni 2009
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Dalam melaksanakan fungsi pengawasan program kerja Y ayasan
terlebih dahulu melakukan proses pengawasan program kerja, yakni proses
pengawasan terdiri dari beberapatindakan antaralain :

1 Menetapkan standar

Tahap pertama adalah penetapan standar pelaksanaan. Standar
dapat diartikan sebagai suatu kesatuan pengukuran yang dapat
digunakan sebagi patokan untuk penilaian hasil akhir dari sebuah
organisasi apakah berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Hj. Soewash
Soekarno selaku Ketua Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Kahfi bahwa standar dalam terlaksanaya program kerja Yayasan
didukung kerjasama antar pengurus, dan bertanggung jawab atas tugas
yang dibebankan kepadanya dengan tidak lalai ketiaka diberi amanah.

2 Mengadakan Penilaian

Penilaian dilakukan untuk memberikan tafsiran apakah sesuai
dengan standar yang ditentukan atau tidak sesuai.

Sedang penilaian yang diadakan oleh Yayasan Anak Yatim
dan Fakir Miskin Al-Kahfi dengan cara menilai program kerja apakah
sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam program kerja. Apa sga
tanggung jawab yang diberikan kepada mereka, apakah tugas-tugas

yang diberikan dijalankan dengan semestinya.
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3 Mengadakan Tindakan Perbaikan

Tindakan yang dilakukan oleh Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi adalah ketika terjadi penyimpangan dalam program
kerja Yayasan. Adapun tindakan perbaikan dapat dilakukan langsung
di tempat. Perbaikan yang lain dilakukan pada saat rapat bulanan
tentang perbaikan-perbaikan apa sga yang dilakukan dalam
menangani penyimpangan yang terjadi.

Untuk mengatasi kegiatan yang tidak sesuai dengan standar,
ketua Yayasan tidak langsung menghentikan dan menggagakannya
akan tetapi mencari jalan keluar yang terbaik, dan apabila sudah tidak
bisa dipertahankan maka dapat digagalkan berdasarkan persetujuan
para pengurus yang mengadakan rapat sebelumnya. Seperti dalam
teori bahwa tindakan perbaikan tidak dapat dengan serta merta
menyesuaikan hasil yang senyatanya dengan rencana atau standar.*

Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi telah
melaksanakan  fungsi pengawasan  program  kerja dengan
menggunakan teknik pengawasan langsung dan pengawasan tidak
langsung.

1 Pengawasan Langsung
Pengawasan langsung, meliputi, inspeksi langsung, observas

di tempat, laporan di tempat. Sedangkan pengawasan langsung yang

3 Wawancara dengan |bu Hj. Soewasih Soekarno selaku Ketua Y ayasan Panti Asuhan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tangga 12 juni 2009
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dilakukan oleh Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi
adalah melalui peninjauan langsung kelapangan dan mengamati serta
meniali pekerjaan pengurus, apakah sesuai dengan yang telah
ditetapkan, apakah mereka melaksanakan tugas sesuai dengan yang
telah dibebankan kepada mereka, apabila perlu diperbaiki maka
perbaikan dapat dilakukan pada saat itu juga dengan cara memberikan
pengarahan tentang kekurangan-kekurangan yang ada dan
memberikan solusi dari kekurangan tersebut.

Pengawasan Tidak Langsung

Adalah pengawasan yang tidak langsung diawasi di tempat,
melainkan berupa laporan tertulis dan laporam lisan.

Sedangkan pengawasan tidak langsung yang dilakukan
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-kahfi adalah berupa
laporan-laporan tertulis yang disampaikan pengurus kepada ketua
Yayasan Panti Asuhan atas pertangung jawaban tugas-tugas yang
dilakukannya. Laporan tersebut dissmak dan dipertimbangkan oleh
Ketua Yayasan Panti Asuhan apakah perlu diadakan perbaikan atau
diteruskan.™

Karena adanya kesesuaian antara teori-teori yang disebutkan
buku-buku manajemen dengan hasil yang penulis dapat dari observasi
maupun wawancara, maka dapat dihasilkan analisis yang menyatakan

bahwa fungsi pengawasan program kerja adalah kegunaan suatu hal.

2009

14 Wawancaradengan Ibu Hj. Kami’ atun Rifai selaku Bendahara Y ayasan tanggal 12 Juni



85

sebagai proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah
dilaksanakan, menilainya, dan mengoreksi dengan maksud supaya
pelaksanaan sesuai dengan rencana semula. Fungsi pengawasan
program kerja bertujuan untuk menetapkan suatu hal pelaksanaan

program kerja dengan baik.

D. Pembahasan

Setelah peneliti melakukan penelitian di Yayasan Anak Yatim dan
Fakir Miskin Al-Kahfi Surabaya, maka Fungsi Pengawasan yang ada di
Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin meliputi, penetapan standar dalam
program kerja adalah dengan terlaksananya program program kerja Y ayasan
Anak Yatim dan Fakir Miskin yang telah ditetapkan, seperti yang telah
diungkapkan oleh Ibu Hj. Soewasih Soekirno selaku ketua Y ayasan bahwa
standar dalam program kerja adalah terlaksanya program-program kerja panti
dengan baik.

Y ayasan dalam menerapkan program kerjanya agar program kerjanya
tersebut berjalan dengan tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. Maka
fungsi pengwasan yang dilakukan oleh Ketua Y ayasan adalah dengan teknik
pengawasan langsung maupun pengawasan tidak langsung. Adapun
pengawasan langsung meliputi : inspeksi langsung, observasi di tempat,
laporan di tempat. Sedangkan pengawasan langsung ke lapangan dan
mengamati serta menilai pekerjaan pengurus, apakah sesuai dengan yang telah
ditetapkan, apakah mereka melaksanakan tugas sesuai dengan yang telah

dibebankan kepada mereka, apabila perlu diperbaiki maka perbaikan dapat
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dilakukan pada saat itu juga dengan cara memberikan pengarahan tentang
kekurangan yang ada dan memberikan solusi dari kekurangan tersebut.
Pengawasan tidak langsung, adalah pengawasan yang tidak diawasi ditempat,
melainkan laporan tertulis dan laporan lisan. Adapun laporan tertulis
merupakan suatu pertanggung jawaban bawahan kepada atasannya
menangangi pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan
tugas-tugas yang diberikan atasan oleh bawahan, maka atasan dapat membaca
apakah bawahan tersebut melakukan tugas yang diberikan kepadanya dengan
penggunaan hak-hak atau kekuasaan yang didel egasikan kepadanya.
Pengawasan dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta melaui
laporan lisan yang diberikan bawahan. Wawancara yang ditujukan kepada
orang-orang atau segolongan tertentu yang dapat memberi gambaran dari hasil
sesungguhnya yang dicapai bawahannya. Dengan cara ini kedua pihak aktif,
bawahan memberikan laporan lisan tentang hasil pekerjaannya dan atasan
dapat menanyakan lebih lanjut untuk memperoleh fakta-fakta yang
diberlakukannya. Pengawasan dengan cara ini dapat memperearat hubungan
bawahan kepada atasannya, karena adanya kontak wawancara antara

mereka.®

5 Wawancara dengan 1bu Hj. Soewasih Soekirno selaku Ketua Y ayasan Panti Asuhan
Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi tanggal 12 juni 2009
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan dihalaman
terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa :

Fungsi pengawasan di Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin Al-
Kahfi dilakukan melalui pendekatan sistem. Pendekatan ini dilakukan
berdasarkan urutan prosedural dianut dalam menyelesaikan kegiatan rutin
organisasi. Sistem ini harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak
memungkinkan terjadinya hal-hal yang tidak menguntungkan organisasi dan
harus menjamin keefisienan serta diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi
secara maksimal.

Pengawasan dalam program kerja di Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin yang dilakukan oleh ketua Yayasan dengan menggunakan dua cara
yakni pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Pengawasan
langsung dilakukan oleh ketua Yayasan Anak Yatim dan Fakir Miskin melalui
peninjauan langsung ke lapangan dan mengamati serta menilai pekerjaan
pengurus dengan cara memberikan pengarahan tentang kekurangan-
kekurangan yang ada dan memberikan solusi dari kekurangan tersebut.
Sedangkan pengawasan tidak langsung dilakukan dengan cara membuat

laporan-laporan yang disampaikan pengurus kepada ketua Yayasan Anak
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Yatim dan Fakir Miskin Al-Kahfi atas pertanggung jawaban yang

dilakukannya.

. Saran

Berdasarkan pengawasan yang dapat disampaikan peneliti berkenaan
dengan Fungsi Pengawasan Program Kerja Yayasan Anak Yatim dan Fakir
Miskin Al-Kahfi Surabaya adalah sebagai berikut :

1 Hendaknya ketua Yayasan menjalankan terus fungsi pengawasan yang
sudah ada dan melaksanakan proses pengawasan dalam pelaksanaan
program kerja semaksimal mungkin.

2 Dengan adanya fungsi pengawasan yang ditetapkan maka pelaksanaan
program menjadi terarah dan penyimpangan-penyimpangan terhadap
pelaksanaan program akan mudah dicapai sedini mungkin

3 Hendaknya pengawasan yang ada di bagian Yayasan terus dilaksankan
dan ditingkatkan karena dengan adanya pengawasan akan menghasilkan

suatu organisasi yang baik dan sesuai dengan tujuan.
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